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ABSTRAK 
 
Fitria Kusuma Wati, 2019, Studi Komparatif Hasil Belajar Antara Metode Iqro’ 
dan Metode Yanbu’a pada Siswa Kelas VII Mata Pelajaran Al Qur’an Hadis di 
MTs N Surakarta 2 Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hardi, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci : Studi Komparatif, Metode Iqro’, Metode Yanbu’a 
 Masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya siswa siswi kelas VII di 
MTs N Surakarta 2 yang belum bisa membaca Al Qur’an. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui: (1) studi komparatif hasil belajar antara metode Iqro’ dan 
metode Yanbu’a pada siswa kelas VII mata pelajaran Al Qur’an Hadis di MTs N 
Surakarta 2 tahun ajaran 2018/2019; (2) studi komparatif hasil belajar 
menggunakan metode Iqro’ pada siswa kelas VII mata pelajaran Al Qur’an Hadis 
di MTs N Surakarta 2 tahun ajaran 2018/2019; (3) studi komparatif hasil belajar 
menggunakan metode Yanbu’a pada siswa kelas VII mata pelajaran Al Qur’an 
Hadis di MTs N Surakarta 2 tahun ajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif studi komparatif. Penelitian 
ini dilaksanakan di MTs N Surakarta 2 dengan waktu penelitian pada bulan 
Februari sampai bulan Juni 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas VII MTs N Surakarta 2 yang berjumlah 342 siswa. Adapun yang 
menjadi sampel berjumlah 175 siswa dengan teknik simple area random 
sampling. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan tes. Teknik analisis 
data menggunakan uji t dengan dibantu Ms. Excel. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbandingan yang 
membuktikan bahwa terdapat perbedaan pencapaian antara metode Iqro’ dan 
metode Yanbu’a yang diperoleh menggunakan hasil thitung > ttabel (1,011 > 0,675); 
(2) Hasil belajar dengan metode Iqro’ berdistribusi normal yaitu 0,092 < 0,093; 
(3) Hasil belajar dengan metode Yanbu’a normal yaitu 0,094 < 0,096.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia melaksanakan kehidupannya tidak lepas dari pendidikan. 
Pendidikan memiliki peran penting bagi kehidupan manusia dalam 
meningkatkan kedudukannya. Pendidikan merupakan faktor penting bagi 
suatu bangsa. Maju mundurnya bangsa ditentukan oleh pendidikan. 
Pendidikan tidak hanya bersifat kognitif dan afektif tetapi juga bersifat 
psikomotorik. Dalam dunia pendidikan selalu ada aturan yang harus ditaati 
oleh setiap siswa. 
Sekitar kurang lebih 600 tahun Masehi, Tafsir (2010: 33), orang 
Yunani mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha membantu manusia 
menjadi manusia. Manusia dibantu agar ia berhasil menjadi manusia. Manusia 
diberikan pelajaran berupa ilmu untuk membentuk karakternya. 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh seorang pendidik 
kepada anak didik agar tercapai perkembangan yang positif. Usaha itu banyak 
caranya, seperti mengembangkan ketrampilannya dan juga mengembangkan 
pengetahuannya. Sedangkan pendidikan menurut Islam yaitu usaha agar orang 
mengenali dan mengakui tempat Tuhan dalam kehidupan (Tafsir, 2001: 28). 
Saat ini, pendidikan sangat penting bagi setiap orang. Jika seseorang 
tidak mempunyai pendidikan sama halnya seperti orang yang berjalan tapi 
tidak mempunyai tujuan sama sekali. Arah jalannya sangat gelap. Dengan 
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adanya pendidikan, seseorang dapat mendapatkan ilmu yang diperoleh. 
Pendidikan merupakan tonggak awal dalam kehidupan. Pendidikan wajib 
diberikan pada anak sejak masih dalam rahim. Pendidikan sangat dibutuhkan 
untuk menjamin kehidupan dunia maupun akhirat. Antara pendidikan dunia 
dan pendidikan akhirat harus sama-sama seimbang. Manusia juga diwajibkan 
untuk menuntut ilmu dari buaian sampai liang lahat. 
Tujuan pendidikan adalah hal pertama dan terpenting bila kita 
merancang, membuat program, serta mengevaluasi pendidikan. Karakter 
lulusan yang diharapkan yaitu badan sehat serta kuat, otak cerdas serta pandai, 
lulusan mesti beriman kuat (Tafsir, 2010: 79). Mencetak karakter manusia 
merupakan tujuan awal yang harus dilakukan oleh umat Islam. 
Pendidikan menurut Bajar (2013: 26) dibagi menjadi tiga jenis, yaitu 
pendidikan formal, non formal dan in formal. Pendidikan formal jenjangnya di 
sekolah-sekolah seperti TK, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan perguruan 
tinggi. Untuk pendidikan non formal  contohnya seperti di sanggar, kelompok 
belajar, dan tempat kursus. Sedangkan untuk in formal yaitu bisa didapat dari 
keluarga dan orang terdekat, seperti pembelajaran etika, moral, sosialisasi, 
budi pekerti dan agama. 
Pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh seorang guru kepada 
muridnya, termasuk dalam memberikan pembelajaran membaca Al Qur’an. Al 
Qur’an merupakan kitab suci umat Islam. Al Qur’an merupakan kalam Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., dengan jalan muttawatir, 
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melalui Malaikat Jibril, dengan menggunakan Bahasa Arab, cara membacanya 
bernilai Ibadah dan sebagai pedoman hidup umat Islam (Anwar, 2013: 11). 
Al Qur’an merupakan kitab yang terakhir dikirim dari Allah SWT., 
untuk umat Islam. Nama lain Al Qur’an sangat bermacam-macam, ada yang 
menyebutnya Al Furqon, Al Huda dan lain sebagainya. Kitab suci umat Islam 
juga menjadi pedoman hidup umat Muslim. 
Berkaitan dengan kitab bacaan ini Nabi Muhammad SAW. selalu 
menghimbau umatnya untuk banyak membaca Al Qur’an baik bagi mereka 
yang memahaminya atau tidak memahaminya keduanya akan mendapat 
pahala dari Allah SWT. Setiap satu huruf yang dibaca mendapat satu kebaikan 
sampai sepuluh kebaikan dan lebih dari itu sesuai dengan kualitas bacaan dan 
keikhlasannya dalam membaca. Mendengarkan orang yang membaca Al 
Qur’an juga bernilai ibadah. 
Mempelajari Al Qur’an bagi setiap umat Islam merupakan suatu 
kewajiban. Al Qur’an sangat menekankan pentingnya ilmu pengetahuan. Oleh 
karena itu, umat Islam diwajibkan untuk mempelajari Al Qur’an maupun 
Hadis. 
Langkah pertama untuk mempelajari Al Qur’an adalah memahami 
bentuk huruf dan belajar membaca Al Qur’an. Membaca adalah kunci ilmu 
pengetahuan, sehingga sejak awal Islam memang mencurahkan perhatian pada 
penguasaan ilmu. Karena Al Qur’an merupakan alat untuk tersebar luasnya 
agama Islam. Hal ini sangat menunjukkan bahwa agama sangat menekankan 
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pentingnya aktivitas membaca, menelaah dan meneliti segala sesuatu yang ada 
di alam raya ini. 
Membaca Al Qur’an dengan baik dan benar tidaklah mudah seperti 
mengembalikkan telapak tangan. Selain itu harus belajar mengenal huruf-
huruf hijaiyah yang juga dibutuhkan ketrampilan sendiri agar dapat membaca 
Al Qur’an secara tartil. Tartil yaitu membaca Al Qur’an dengan perlahan-
lahan dan tidak buru-buru dengan bacaan yang baik dan benar sesuai dengan 
makhraj dan sifatnya, serta memaknai maknanya. Membaca Al Qur’an 
merupakan salah satu pendidikan yang harus dilakukan oleh setiap Muslim. 
Dalam membaca Al Qur’an juga diperlukan mengetahui tentang ilmu tajwid. 
Pembelajaran Al Quran Hadis sangat erat kaitannya dengan membaca dan 
menulis huruf Arab. 
Anak merupakan aset utama yang harus di didik untuk belajar 
membaca Al Qur’an. Karena yang menjadi aset utama penerus dalam generasi 
ini hanya anak yang sholeh dan sholehah. Akan tetapi sebelum bisa membaca 
Al Qur’an harus diperkenalkan terlebih dahulu huruf-huruf hijaiyah. 
Setiap anak sangat berbeda-beda ketika masuk sekolah di Madrasah 
atau di Sekolah yang berbasis Islam. Ada yang dari faktor keturunan sudah 
bisa membaca Al Qur’an, dan ada juga yang belum bisa dalam membaca Al 
Qur’an. Beberapa orang tua yang menyekolahkan anaknya di Madrasah atau 
Sekolah yang berbasis Islam bertujuan agar anak pandai membaca Al Qur’an 
yang dulunya tidak faham huruf hijaiyah menjadi faham bisa membaca Al 
Qur’an. 
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Saat pembelajaran, guru mengajarkan cara membaca Al Qur’an juga 
menggunakan beberapa metode. Ada bermacam-macam metode seperti 
metode metode Qiroati, metode Tilawatil, metode Al Baghdad, metode Iqro’, 
metode Yanbu’a. Namun dari masing-masing metode itu memiliki kelebihan 
dan kekurangan dalam proses pembelajaran baca tulis Al Qur’an. Metode  
dilaksanakan oleh guru bertujuan agar anak mudah dalam belajar membaca Al 
Qur’an. Tidak hanya monoton dalam menggunakan metode Iqro’ saja. 
Salah satu Madrasah yang menerapkan cara membaca Al Qur’an 
menggunakan metode Iqro’ dan metode Yanbu’a pada siswa yaitu Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Surakarta 2 tahun ajaran 2018/2019 (MTsN Surakarta 2). 
Madrasah ini terletak di Jln. Transito, Suronalan, Pajang, Laweyan, Surakarta. 
Metode Iqro’ merupakan metode yang sangat popular dilaksanakan kalangan 
saat ini. Karena metode Iqro’ bagi kalangan saat ini langkah utama dan 
langkah mudah yang dapat dilakukan. 
Metode Yanbu’a merupakan metode dari Kudus. Tidak semua 
sekolah Islam atau Madrasah dapat menerapkan metode Yanbu’a. Cara 
pengajaran metode Yanbu’a hampir mirip dengan metode Iqro’. Oleh karena 
itu, penulis memilih metode Iqro’ dan metode Yanbu’a karena cara 
pelaksanaannya hampir mirip dan sering digunakan guru dalam mengajarkan 
huruf hijaiyah. Tidak semua Madrasah menerapkan metode Yanbu’a.  
Penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti studi komparatif hasil 
belajar antara metode Iqro’ dan metode Yanbu’a dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Al Qur’an Hadis di MTs N Surakarta 2. Di 
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MTs N Surakarta 2 proses pembelajaran menggunakan metode Iqro’ dan 
metode Yanbu’a sebagian besar peserta didik tidak sampai jilid 6 bahkan 4 
sudah bisa membaca Al Qur’an. Begitu juga dengan menggunakan metode 
Yanbu’a. 
Berdasarkan hal diatas, penulis lebih tertarik untuk lebih mengetahui 
lebih jauh khususnya perbandingan antara metode Iqro’ dan metode Yanbu’a 
untuk meningkatkatkan hasil belajar. Maka dari itu, penulis mengambil judul 
―Studi Komparatif Hasil Belajar Antara Metode Iqro’ dan Metode Yanbu’a 
Pada Siswa Kelas VII Mata Pelajaran Al Qur’an Hadis di MTs N Surakarta 2 
Tahun Ajaran 2018/2019.‖ 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Ada anak yang belum bisa membaca Al Qur’an. 
2. Kurangnya perhatian orang tua pada anak dalam belajar membaca Al 
Qur’an. 
3. Kurangnya penguasaan metode pada guru. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan masalah mengarah pada tujuan penelitian yang 
sudah dilakukan pada pembahasan masalah secara lebih mendalam maka 
peneliti melakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah pada skripsi ini 
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hanya dibatasi pada Hasil Belajar Antara Metode Iqro’ dan Metode Yanbu’a 
Pada Siswa Kelas VII Mata Pelajaran Al Qur’an Hadis di MTs N Surakarta 2 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkap di atas, maka 
dapat dibuat rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana pencapaian metode Iqro’ dalam meningatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Al Qur’an Hadis kelas VII di MTs N Surakarta 2 tahun 
ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana pencapaian metode Yanbu’a dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Al Qur’an Hadis kelas VII di MTs N Surakarta 2 
tahun ajaran 2018/2019? 
3. Adakah perbedaan pencapaian antara metode Iqro’ dan metode Yanbu’a 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Al Qur’an 
Hadis kelas VII di MTs N Surakarta 2 tahu ajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah di teliti, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pencapaian Metode Iqro’ dalam meningatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Al Qur’an Hadis kelas VII di MTsN Surakarta 2 tahun ajaran 
2018/2019. 
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2. Pencapaian Metode Yanbu’a dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Al Qur’an Hadis kelas VII di MTsN Surakarta 2 tahun 
ajaran 2018/2019. 
3. Perbedaan pencapaian antara Metode Iqro’ dan Metode Yanbu’a untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Al Qur’an Hadis  
kelas VII di MTs N Surakarta 2 tahun ajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini dapat 
menambah wacana keilmuan tentang metode membaca Al Qur’an dan 
sebagai bahan pertimbangan penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi ustadz/ustadzah 
untuk mengembangkan pembelajaran membaca Al Qur’an yang inovatif 
dan tepat. 
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b. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi orang tua agar 
terus memberikan dukungan dan bimbingan terhadap anak-anaknya agar 
bisa menjadi anak yang berprestasi dan pandai dalam membaca Al 
Qur’an. 
c. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik agar 
lebih giat dalam belajar Al Qur’an dan dapat memilih pembelajaran 
membaca Al Qur’an menggunakan metode yang tepat dan yang 
diinginkan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
 a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar menurut Purwanto (2016: 44) dibagi menjadi dua 
kata, yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah perolehan yang didapat setelah 
melakukan sesuatu. Hasil produksi adalah perolehan yang didapat 
adanya aktifitas dari bahan menjadi barang. Hal ini seperti panen yang 
menghasilkan. Belajar adalah perubahan perilaku setiap individu yang 
belajar. Hal ini merupakan proses menjadi hasil belajar. 
Hasil belajar menurut Purwanto (2016: 44) adalah perubahan 
perilaku akibat proses belajar sesuai dengan tujuan dari pendidikan. 
Perubahan perilaku disebabkan karena mencapai penguasa atas sejumlah 
bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian 
tersebut didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata 
setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 
pengajaran, setelah melalui proses belajar siswa maka siswa diharapkan 
dapat mencapai tujuan tujuan dari belajar. Tujuan belajar adalah 
sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan 
perbuatan belajar, seperti ilmu pengetahuan, ketrampilan dan sikap-sikap 
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yang baru yang dapat dicapai oleh siswa (Asep Jihad dan Abdul Haris, 
2009: 15). 
 Hasil pembelajaran menurut Widyoko (2009: 27-28) 
melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa akan menghasilkan suatu 
perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. 
Perubahan yang terjadi pada siswa sebagai akibat kegiatan pembelajaran 
bersifat non-fisik, seperti perubahan sikap, pengetahuan maupun 
kecakapan. Hasil proses pembelajaran ini dibedakan menjadi dua, yaitu 
output dan outcome. Output adalah kecakapan yang dikuasai siswa yang 
segera dapat diketahui setelah mengikuti serangkaian proses 
pembelajaran. Sedangkan outcome adalah prestasi sosial siswa dalam 
masyarakat yang sifatnya jangka panjang. 
Hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil 
pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada muridnya., dan kepada 
mahasiswanya, dalam waktu tertentu. (Purwanto, 2004: 33). Tes yang 
digunakan bermacam-macam. Akan tetapi tujuannya sama, yaitu untuk 
mengukur hasil belajar. 
Perubahan tingkah laku menurut Sudjana (2017: 3) merupakan 
hasil belajar. Tingkah laku yang dimaksud adalah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dalam penilaian hasil belajar dilihat keefektifan dan 
keefesiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah 
laku siswa. Penilaian hasil proses belajar saling terkait satu sama lain 
sebab hasil merupakan akibat dari proses. Hasil belajar adalah:1.) 
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Ketrampilan dan kebiasaan, 2.) Pengetahuan dan pengertian, dan 3.) 
Sikap dan cita-cita. 
Dari beberapa pengertian dari hasil belajar tersebut, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang 
dilakukan untuk melihat suatu proses. 
b. Hasil Belajar Sebagai Obyek Penilaian 
Guru yang ada disekolah menurut Sudjatna, (2017: 23-24) 
sangat berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan 
pengajaran. 
1.) Ranah kognitif 
Tipe hasil belajar yaitu dengan pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi. 
2.) Ranah afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar 
menggunakan ranah afektif adalah tampak pada siswa dalam 
berbagai tingkah laku seperti perhatian terhadap pembelajaran, 
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman-teman kelas, 
kebiasaan belajar dan hubungan sosial. 
3.) Ranah psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk ketrampilan 
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam ketrampilan, 
yaitu: a.) Gerakan reflex, b.) Ketrampilan gerakan dasar, c.) 
Kemampuan perseptual, d.) Kemampuan di bidang fisik, e.) 
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Gerakan-gerakan skill, f.) Kemampuan yang berkenaan dengan 
komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresi dan kompleks. 
Hasil belajar dilihat dari tiga aspek, yaitu dari ranah kognitif, 
ranah afektif dan ranah psikomotorik. 
c. Teknik Penilaian 
Teknik penilaian menurut Slameto (1988: 29-30) ada beberapa 
yaitu: 
1.) Teknik tes 
Tes dapat dibedakan menurut materi yang akan dinilai, 
bentuknya, dan cara membuat. Seperti tes kecerdasan, tes bakat 
khusus, tes minat dan tes kepribadian. Bentuknya yaitu tes uraian, tes 
obyektif. Sedangkan contoh dari tes cara membuat yaitu tes buatan 
guru dan tes baku. 
2.) Teknik Non Tes 
Teknik non tes ini yaitu melalui pengamatan, wawancara, 
angket, hasil karya atau laporan, dan skala sikap. 
Teknik dalam penilaian dibagi menjadi dua, yaitu teknik tes 
seperti tes kecerdasan dan teknik non tes seperti wawancara. 
d. Jenis-Jenis Tes 
  Jenis-jenis tes menurut Slameto (1988: 30-32) yaitu:  
 1.) Menurut Pelaksanaanannya: 
a.) Tes kata-kata yaitu tes yang menggunakan kata-kata baik jawaban 
maupun pertanyaan. 
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b.) Tes perbuatan yaitu tes yang dilakukan dengan jawabannya 
merupakan perbuatan dari siswa yang sedang dinilai. 
2.) Menurut Isi dan Tujuannya: 
a.) Tes hasil belajar yaitu tes yang dilakukan sampai mana hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan perbuatan 
belajar. 
b.) Tes diagnostik yaitu tes untuk mengetahui kelemahan dan 
kekuatan siswa yang hasilnya digunakan untuk membantu siswa. 
c.) Tes psikologi yaitu tes untuk mengetahui kemampuan psikologi 
siswa. 
3.) Menurut Pembuatannya: 
a.) Tes buatan guru yaitu tes yang dibuat oleh guru untuk menilai 
siswnya. 
b.) Tes baku yaitu tes yang hasilnya dapat ditafsirkan secara umum. 
Jenis-jenis tes dibagi menjadi cara pelaksanaan, isi dan 
tujuan dan pembuatannya. 
e. Arti penting Penilaian Hasil Belajar 
Makna penting dari hasil penilaian menurut Widoyoko (2014: 
8-10) yaitu: 
1.) Bagi siswa 
Dengan adanya penilaian, siswa dapat mengetahui sejauh 
mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. 
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Hal ini ada dua kemungkinan, yaitu: memuasakan dan tidak 
memuaskan. 
2.) Bagi guru 
Guru dapat mengetahui siswa-siswanya mana yang sudah 
mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
diharapkan. Dengan demikian, guru akan mengetahui apakah 
strategi yang diberikan pada saat mengajar sudah tepat atau belum. 
3.) Bagi sekolah 
  Apabila guru mengadakan penilaian terhadap siswa, dapat 
diketahui juga bagaimana kondisi sekolah tersebut. Hasil belajar 
siswa merupakan cermin kualitas suatu sekolah. Hasil penilaian 
dari tahun ke tahun menjadikan suatu pedoman bagi sekolah. Hasil 
penilaian juga bisa digunakan pertimbangan untuk menyusun 
program pendidikan di masa yang akan datang. 
Arti penting penilaian bagi siswa untuk mengetahui sampai 
mana mengikuti pelajaran, bagi guru untuk mengukur KKM dan bagi 
sekolahan untuk mengetahui kondisi sekolahan tersebut. 
f. Macam-Macam Hasil Belajar 
Macam-macam hasil belajar menurut Prihantoro (2010: 96-
97) dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1.) Tiada aktivitas belajar, maksudnya yaitu seseorang yang hanya 
membaca secara sepintas dan merasa yakin bahwa tesnya mudah. 
2.) Belajar menghafal. 
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3.) Belajar yang bermakna, contohnya yaitu ketika peserta didik 
diberikan suatu permasalahan, anak didik tersebut selalu dapat 
menyelesaikan masalahnya. 
Macam hasil belajar ada tiga yaitu tidak ada aktivitas belajar, 
belajar menghafal dan belajar bermakna. 
 
2. Metode 
 a. Pengertian Metode 
Metode menurut Batubara, dkk (2018: 1-2) dalam buku 
Soerjono Sukamto (1984: 5), berasal dari bahasa Yunani, meta, 
metedos dan logos. Meta berarti menuju, melalui, dan mengikuti. 
Metodos berarti jalan atau cara. Metodos (metode) berarti jalan atau 
cara yang harus dilalui untuk mencapai sesuatu. Metode menurut 
Batubara, dkk (2018: 1-2) adalah langkah praktis dan sistematis yang 
ada dalam ilmu-ilmu tertentu yang sudah dipertanyakan lagi karena 
sudah bersifat aplikatif. 
Secara literal, metode berasal dari bahasa Yunani (Greek) 
yang terdiri dari dua kata, yaitu metha dan hodos. Metha berarti 
melalui dan hodos berari jalan. Metode berarti jalan yang dilalui 
menurut Janawi (2013: 66) dikutip dari buku Noor Syam (1986: 24). 
Metode menurut Ramayulis (2013: 271-272) berasal dari 
Bahasa Arab yang disebut thariqah, yang berarti langkah-langkah 
strategi yang dipersiapkan untuk melakukan suatu perjalanan. Metode 
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digunakan untuk guru dalam mengajar. Metode adalah alat yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Metode menurut Janawi (2013: 66-67) Runes dalam Noor 
Syam secara teknis menerangkan bahwa metode adalah: 
1. Suatu prosedur yang dipakai untuk mencapai suatu tujuan 
2. Suatu teknik mengetahui yang dipakai dalam proses mencari ilmu 
pengetahuan dari suatu metode tertentu. 
3. Suatu ilmu yang merumuskan aturan-aturan dari suatu prosedur. 
Pengertian metode ini dihubungkan dengan proses 
pembelajaran, maka strategi tersebut harus diwujudkan dalam proses 
pembelajaran. Strategi dilaksanakan untuk mengembangkan mental 
dan kepribadian peserta didik agar menerima pelajaran dengan mudah, 
efektif dan dapat dicerna dengan baik. Penggunaan metode dalam 
proses pembelajaran adalah untuk mengoptimalkan daya serap para 
peserta didik agar dapat memahami materi yang diberikan dan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi tertentu. Tujuan 
pembelajaran telah dirumuskan dalam kurikulum (Janawi, 2013: 67). 
Segala cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pendidikan merupakan hakikat metode. Metode bisa dalam bentuk 
perkataan, perbuatan dan juga diamnya seorang pendidik. Contoh 
teladan adalah salah satu metode yang tidak diucapkan, tetapi dapat 
dilihat peserta didik sebagai sesuatu yang layak ditiru, misalnya tutur 
kata.  Ada beberapa metode dalam pendidikan Islam, yaitu metode 
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teladan, metode kisah, metode nasihat, metode pembiasaan, metode 
hadiah dan hukuman, metode ceramah, metode tanya jawab, metode 
demonstratif, metode perintah dan larangan, metode iklim yang 
diinginkan. Semua metode pendidikan tersebut tergantung siapa yang 
menggunakannya dan untuk siapa, menurut Daulay (2014: 125-130). 
Metode adalah cara yang paling tepat dan cepat dalam 
melakukan sesuatu. Metode pengajaran agama Islam adalah cara yang 
paling tepat dan cepat dalam mengajarkan Agama Islam. Cepat dan 
tepat merupakan ungkapan yang efektif dan efisien. Pengajaran yang 
dapat difahami murid dengan sempurna, dan mampu mengatur waktu 
(Tafsir, 2002: 9-10). 
Metode menurut Suharto (2014: 103) merupakan persoalan 
pendidikan yang mempunyai tujuan untuk pendidikan dapat tercapai 
secara tepat menuju cita-cita. Metode juga merupakan komponen 
pendidikan Islam yang dapat menciptakan aktivitas pendidikan 
menjadi lebih efektif dan efisien. 
Dari beberapa pengertian metode tersebut dapat disimpulkan 
yaitu seperangkat cara, jalan, dan tehnik yang digunakan oleh pendidik 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 b. Penggunaan Metode 
Menurut Janawi, (2013: 75-77) metode pendidikan 
tergantung pada peserta didik, guru, fasilitator. Metode mengajar 
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bermacam-macam klasifikasinya dan jenisnya karena penggunaan 
metode dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
1.) Tujuan yang akan dicapai 
2.) Peserta didik yang berbeda tingkat berfikirnya 
3.) Situasi dan kondisi 
4.) Fasilitas, sarana dan prasarana 
5.) Kemampuan guru 
6.) Materi pelajaran yang akan disampaikan 
Pengaruh penggunaan metode sangat penting. Karena demi 
terlaksananya metode yang akan digunakan guru dalam mencapai 
tujuan dari pembelajaran tersebut. 
c. Dasar Penggunaan Metode 
Guru harus memperhatikan sifat dan kepentingan proses 
pembelajaran.  Guru menggunakan metode juga harus disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa (Janawi, 2013: 78). Tidak hanya kebutuhan 
siswa, tetapi juga dalam kondisi kelas dan jumlah siswa. 
d. Prinsip Metode Mengajar 
Prinsip guru mengajar menurut Janawi (2013: 80-81) yaitu: 
1.) Guru mempersiapkan sebelum mengajar 
2.) Guru tidak hanya memahami materi secara formal, tetapi juga aspek 
pengayaan. 
3.) Dalam menyampaikan materi jangan hanya dikelas, tetapi juga 
diluar kelas 
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4.) Hilangkan penampilan yang menakutkan siswa. 
5.) Banyak memberi pujian kepada siswa. 
6.) Guru wajib mengurangi kritikan kepada siswa. 
7.) Guru wajib membangun suasana yang aktif dalam kelas. 
Prinsip yang harus ditanamkan oleh pendidik dalam pembelajaran 
sangat berpengaruh terhadap pembelajaran. 
 
3. Metode Iqro’ 
a. Penggunaan Metode Iqro’ 
Metode Iqro’ disusun oleh ustadz As’ad Human sekitar tahun 
1983-1988. Metode Iqro’ ini terdiri dari enam jilid. 
1.) Iqra’ jilid 1 
Berisi pengenalan huruf-huruf tunggal berharakat fathah. Mulai 
dari alif hingga ya’. (Budiyanto, 1995: 9). 
2.) Iqro’ jilid 2 
Berisi bunyi huruf-huruf bersambung berharakat fathah, baik 
diawal, tengah ataupun akhir kata. Mulai diperkenalkan huruf mad 
atau panjang. Target dari jilid dua ini meningkatkan kefasihan 
membaca bunyi huruf, anak bisa membaca huruf sambung, bisa 
membedakan bacaan panjang dan pendek dari fathah yang diikuti 
alif dan fathah berdiri. 
3.) Iqro’ jilid 3 
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Berisi bacaan kasrah. Karena anak dirasa telah mampu 
membedakan bentuk-bentuk huruf bersambung, maka pengenalan 
bacaan. Kasrah ini langsung huruf tunggal dan huruf sambung. 
Target dari jilid tiga ini adalah anak dapat mengenal bacaan kasrah, 
kasrah panjang karena diikuti ya’ sukun dan kasrah panjang karena 
berdiri, anak mengenal dhammah, dhammah panjang karena diikuti 
wawu sukun dan dhammah panjang karena terbalik. Anak sudah 
mengenal nama tanda baca fathah, kasrah, dhammah dan sukun. 
Anak sudah mengenal nama-nama huruf alif, wawu, dan ya’ 
(Budiyanto , 1995: 11-12). 
4.) Iqro’ jilid 4 
Diawali dengan bacaan fathah tanwin, kasrah tanwin dan 
dhammah tanwin, bunyi ya’ sukun dan wawu sukun yang jatuh 
setelah harakat fathah, mim sukun, nun sukun, qolqolah dan huruf 
hijaiyah lainnya yang berharakat sukun, pada jilid ini anak sudah 
diperkenalkan dengan nama semua huruf hijaiyah dan nama-nama 
tanda bacanya. Didahulukan bacaan qolqolah dari huruf-huruf sukun 
lainnya dimaksudkan agar sejak dini anak telah mampu menghayati 
bacaan qolqolah tetap dibaca qolqolah. Dalam pelajaran bacaan 
tanwin, nun sukun dan mim sukun target pada jilid empat ini baru 
perkenalan bacaan idzhar (Budiyanto, 1995: 12). 
5.) Iqro’ jilid 5 
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Anak diajarkan bacaan alif lam qomariyah, tanda waqof, mad 
far’I, alif lam syamsiyah, idgham bigunnah, idgham bilagunnah dan 
lam jalalah. Tetapi belum digunakan dalam ilmu tajwid (Budiyanto, 
1995: 13). 
6.) Iqro’ jilid 6 
Jilid enam ini sudah memuat semua tajwid, walaupun belum 
diperkenalkan teori-teori tajwidnya (Budiyanto, 1995: 13). 
b. Kelebihan dari Metode Iqro’ 
Kelebihan metode Iqro’ yaitu: 
1.) Adanya modul yang mudah dibawa dan dilengkapi dengan beberapa 
petunjuk teknik pembelajaran bagi guru serta pendidikan dan latihan 
guru agar buku Iqra’ ini dapat dipahami dengan baik oleh guru, para 
guru dan dapat diterapkan metodenya dengan baik dan benar. 
2.) Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Siswa diberikan contoh huruf 
yang telah diberi harakat sebagai pengenalan di lembar awal dan 
setiap memulai belajar siswa dituntut untuk mengenal huruf hijaiyah 
tersebut. Pada permulaan, siswa langsung membawa huruf-huruf 
tersebut secara terpisah kemudian dilanjut ke kata dan kalimat secara 
bergandengan. 
3.) Bersifat privat (individual). Siswa menghadap guru untuk 
mendapatkan bimbingan langsung secara individu.  
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4.) Menggunaan sistem asistensi, yaitu santri yang lebih tinggi tingkat 
pembelajarannya boleh dan bisa menyimak santri yang berada 
dibawahnya. 
5.) Guru mengajar dengan pendekatan yang komunikatif, seperti 
menggunakan bahasa yang halus, sehingga apabila siswa keliru 
mendapat teguran yang halus dari gurunya. 
6.) Menggunakan bahasa yang mudah diingat. 
7.) Sistematika pembelajarannya mudah diikuti, tidak sulit dan mudah 
didengar dan diingat. 
8.) Buku dengan metode ini bersifat fleksibel untuk semua umur. 
Menurut Roqib (2009: 104-105). 
c. Kekurangan dari Metode Iqro’ dari penulis adalah: 
1.) Anak kurang tahu huruf-huruf hijaiyah tunggal. 
2.) Anak kurang tahu istilah-istilah nama bacaan dalam ilmu tajwid. 
3.) Anak kurang bisa menulis huruf hijaiyah karena dari awal kurangnya 
latihan 
4. Metode Yanbu’a 
a. Sejarah Metode Yanbu’a 
Sejarah adanya metode Yanbu’a adalah dari usulan dan 
dorongan alumni pondok Tahfidh Yanbu’il Quran. Supaya mereka selalu 
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ada hubungan dengan pondok disamping usulan dari masyarakat luas 
juga dari Lembaga Pendidikan Ma’arif serta Muslimat terutama dari 
cabang Jepara dan Kudus. 
Mestinya dari pihak pondok sudah menolak, karena 
menganggap metode yang sudah ada, tapi karena desakan yang terus 
menerus dan memang dipandang perlu terutama untuk menjalin 
keakraban antara Alumni dengan pondok serta untuk menjaga dan 
memelihara keseragaman bacaan (Arwani, dkk., 2004: 1). 
b. Tujuan Pembelajaran dari Metode Yanbu’a adalah: 
Pada juz 1 anak bisa membaca huruf yang berharakat fathah, 
baik yang sudah berangkai atau belum. 
Pada juz 2, anak diharapkan dapat membaca huruf yang 
berharakat kasrah dan dhammah yang dibaca panjang berupa mad atau 
bacaan panjang. 
Pada juz 3, anak diharapkan bisa membaca dengan menggunakan 
fathahtain, kasrahtain dan dhammahtain serta bisa membaca huruf 
yang dibaca sukun dengan makhraj yang benar dan membedakan 
huruf-huruf yang serupa. Bisa membaca qalqolah dan huruf yang 
bertasydid. 
Pada juz 4, anak diharapkan bisa membaca lafal Allah, mim 
sukun, nun sukun dan tanwin. 
Pada juz 5, anak diharapkan dapat mengenal tanda waqof dan 
tanda baca Al Qur’an rasm usmani. 
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Pada juz 6, anak diharapkan bisa mengetahui dan membaca huruf 
mad (alif, wawu dan ya’) yang tetap dibaca panjang atau pendek. 
(Arwani, dkk. 2004: 6-20). Cara belajar membaca Al Qur’an 
menggunakan metode Yanbu’a hampir sama dengan metode Iqro’. 
c. Kelebihan Metode Yanbu’a 
Kelebihan metode Yanbu’a adalah: 
1.) Tulisan disesuaikan dengan Rasm Usmani 
2.) Contoh—contoh huruf sudah dirangkai dari Al Qur’an 
3.) Tanda baca dan waqof diarahkan pada tanda-tanda yang 
dirumuskan oleh ulama salaf 
4.) Ada tambahan tanda baca untuk mempermudah membaca dan 
mengingatnya. 
d. Kekurangan Metode Yanbu’a 
Belum terealisasi pembelajaran dengan menggunakan Rasm 
Usmani secara menyeluruh (Normawina, diakses 26 Januari 2019). 
 
5. Al Qur’an Hadis 
a. Pengertian Al Qur’an 
Kata Al Qur’an menurut Syafe’I (2010: 49)  berdasarkan segi 
bahasa merupakan bentuk mashdar dari kata qara’a, yang bisa 
dimasukkan pada wazan fulan, yang berarti bacaan atau apa yang 
tertulis padanya, maqru.. Al Qur’an adalah kalam Allah SWT. Yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. dengan bahasa Arab, 
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dinukilkan kepada beberapa generasi sesudahnya secara muttawatir 
(diturunkan oleh orang banyak kepada orang banyak sampai sekarang. 
Mereka itu sampai sekarang tidak sepakat untuk berdusta), 
membacanya dalam setiap kata dalam Al Qur’an itu mendapat pahala 
dari Allah SWT., baik bacaan itu berasal dari hafalan sediri maupun 
dibaca secara langsung dari mushaf Al Qur’an, dimulai dari surat Al 
Fatihah dan diakhiri dengan surat An Naas. 
Al Qur’an adalah kalam Illahi yang diturunkan secara 
berangsur-angsur sesuai dengan kejadian-kejadian yang berlangsung, 
sehingga menjadi lebih melekat pada hati, lebih mudah untuk difahami 
oleh akal manusia, menuntaskan segala macam masalah, memberikan 
jawaban atas pertanyaan dan menguatkan hati Rasulullah disaat 
mendapatkan cobaan. 
Al Qur’an merupakan nama diri yang diberikan oleh Allah 
SWT., kepada kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW. sebagaimana dengan penamaan kitab taurat, injil dan zabur. 
Al Qur’an menurut Hamid (2016: 8) adalah kalam Allah, 
namun tidak semua kalam Allah disebut Al Qur’an, misalnya kitab 
Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s.  kitab Taurat yang 
diturunkan kepada Nabi Musa a.s Kitab Injil yang diturunkan kepada 
Nabi Injil a.s. Sebelum Al Qur’an terkumpul menjadi suatu mushaf, Al 
Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. secara berangsur-
angsur tergantung apa yang terjadi ketika itu. Allah SWT. telah 
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memberikan kekuatan kepada Nabi-Nya untuk membacakannya, serta 
memahami maknanya. Lafaz dan makna Al Qur’an berasal dari Allah 
SWT., kemudian Nabi Muhammad SAW. menyampaikan kepada 
sahabatnya sesuai dengan aslinya tanpa ditambah maupun dikurangi. 
Al-Qur’an sendiri firman Allah SWT yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, yang memiliki kemukjizatan lafal, 
membacanya bernilai ibadah, diriwayatkan secara mutawatir, yang 
tertulis dalam mushaf, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri 
dengan surat Al-Nas 
Sedangkan pengertian secara istilah menurut beberapa ahli 
diantaranya yaitu:  
1) Al Qur’an menurut Manna’ Al-Qaththan yaitu kitab Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan membacanya 
memperoleh pahala. 
2) Al Qur’an menurut Anwar (2013: 31-34) menurut pakar Ushul 
Fiqh, Fiqh, dan Bahasa Arab adalah kalam Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad yang lafaz-lafaznya mengandung 
mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan 
secara mutawatir, dan yang ditulis pada mushaf, mulai dari awal 
surat Al-Fatihah sampai akhir surat Al-Nas.  
3) Al Qur’an menurut Agil (2005: 5) adalah firman Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang memiliki 
kemukjizatan lafal, membacanya bernilai ibadah, diriwayatkan 
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secara mutawatir, yang tertulis dalam mushaf, dimulai dengan surat 
al-Fatihah dan diakhiri dengan surat Al-Nas. 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Al-Qur’an yaitu kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad dengan jalan mutawatir, membacanya bernilai ibadah, dan 
dijadikan sebagai petunjuk umat Nabi Muhammad SAW. 
Fungsi Al Qur’an menurut Khoiriyah (2013: 35) adalah: 
a.) Al Qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad SAW. 
b.) Al Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman hidup umat Islam. 
c.) Sumber pokok ajaran Islam. 
Sedangkan isi dari kandungan Al Qur’an menurut Khoiriyah 
(2013: 36) adalah: 
1.) Ajaran tauhid 
2.) Janji dan ancaman 
3.) Ibadah 
4.) Jalan menuju kebahagiaan hidup 
5.) Berita-berita atau cerita-cerita umat terdahulu. 
Fungsi dari Al Qur’an adalah sebagai pedoman hidup 
manusia. Sedangkan isi kandungan Al Qur’an ada lima. 
b. Pengertian Hadis 
Hadis berasal dari bahasa Arab yaitu hadatsa – hidats – 
hudatsa dan huduts yang mempunyai makna jaded (yang baru), qarib 
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(dekat atau belum lama) dan khabar (berita/warta/sesuatu yang 
dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain). 
Hadis adalah segala ucapan, segala perbuatan dan segala 
keadaan atau perilaku Nabi Muhammad SAW.  perkataan Nabi 
Muhammad SAW., perbuatan Nabi Muhammad SAW., dan segala 
keadaan Nabi Muhammad SAW., termasuk segala yang diriwayatkan 
dalam kitab sejarah, kelahiran dan keturunan serta tempat yang 
bersangkutan dengan hal tersebut baik sebelum diangkat menjadi 
Rasul/Nabi ataupun sudah diangkat menjadi Nabi/Rasul (Khoiriyah, 
2013: 44). 
Kedudukan hadis menurut Khoiriyah (2013: 46), sebagai dalil 
dan sumber ajaran agama Islam menempati posisi kedua setelah Al 
Qur’an. Hadis secara bahasa adalah komunikasi, cerita, percakapan, 
baik dalam konteks agama maupun duniawi, atau sejarah, atau 
peristiwa dan kejadian aktual menurut Batubara, dkk. (2018: 89). 
Hadis adalah segala ucapan, perbuatan serta perbuatan Nabi 
Muhammad SWT. sebagai pedoman hidup umat muslim yang kedua. 
Sedangkan Al Qur’an Hadis adalah pelajaran yang mempelajari 
tentang kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan 
menjadi pedoman umat muslim. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 
kuantitatif ini, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aisah Munawaroh 2017 dengan judul ―Studi 
Komparasi Hasil Belajar Antara Penggunaan Metode Qiroaati TPQ Al 
Falah dan Metode As-Syifa TPQ Miftakhul Ulum di Dukuh Benda 
Kecamatan Bumi Jawa Kabupaten Tegal‖. Skripsi Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun 2017. Analisis yang digunakan 
penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan langsung kepada 
responden. Sample penelitian sebanyak 32 responden yang terbagi menjadi 
dua kelompok. Kelompok pertama santri yang belajar menggunakan 
metode Qiraati sebanyak 17 santri. Dan yang lainnya menggunakan metode 
As Syifa. Penelitian ini mengambil sampel dengan teknik cluster sampling. 
Pengumpulan data menggunakan tes lisan, wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisi 
komparasi dengan rumus t-test. Rata-rata hasil belajar santri menggunakan  
metode Qiraati di TPQ Al Falah termasuk dalam kategori ―baik‖ hal ini 
dibuktikan dengan jumlah rata-ratanya yaitu 74,24. Sedangkan untuk 
penggunaan metode As Syifa di TPQ Miftakhul Ulum termasuk dalam 
kategori ―cukup‖ hal ini dibuktikan dengan rata-rata 70,33. Dari analisis uji 
hipotesis diperoleh hasil (to) = 2,977 sedangkan tt untuk taraf signifikan 5% 
= 2,108 dan taraf signifikan 1% = 2,893 to lebih besar dari tt berarti ada 
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perbedaan hasil belajar membaca Al Qur’an antara santri yang 
menggunakan metode Qiraati dan metode As Syifa di TPQ Al Falah dan 
TPQ Miftakhul Ulum. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Rahayu 2018 dengan judul ―Hubungan 
antara Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Intensitas Mengikuti 
Kegiatan Keagamaan di Sekolah dengan Akhlaq Siswa Kelas XI SMAN 1 
Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018‖. Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Analisis yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasi. 
Pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan analisis korelasi tunggal dan korelasi ganda dengan 
dibantu program SPSS versi 16.00 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat hubungan positif 
antara metode pendidikan Islam dalam keluarga dengan akhlaq siswa 
diperoleh nilai rx, y sebesar 0,487. Terdapat hubungan positif antara 
intensitas mengikuti kegiatan keagamaan disekolah dengan akhlaq siswa 
diperoleh nilai rx, y sebesar 0,670. Terdapat hubungan positif antara 
metode pendidikan Islam dalam keluarga dan intensitas mengikuti kegiatan 
keagamaan di sekolah dengan siswa dengan nilai R = 0,697. Dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan keagamaan di sekolah baik maka akhlaq siswa 
akan baik, begitu juga sebaliknya. 
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Yang membedakan antara skripsi yang sudah ada dengan skripsi 
penulis ini adalah pada masalah hasil belajar perbandingan dengan dua 
metode pada pelajaran Al Qur’an Hadis.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan tidak hanya dilakukan di rumah saja. Tapi dimanapun 
kita berada. Dalam suatu pendidikan ada beberapa metode atau cara dalam 
menyampaikan suatu ilmu. Ilmu di sampaikan oleh guru dengan berbagai 
macam cara. Banyak sekali metode yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi. Misalnya yaitu metode Iqro’ dan metode Yanbu’a. 
Metode ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MTs N 
Surakarta 2. Metode ini diterapkan karena adanya beberapa hal yang membuat 
sekolah tersebut mengadakan program dengan menggunakan metode Iqro’ dan 
metode Yanbu’a. 
Kemampuan hasil belajar yang menggunakan metode Iqro’ dan 
metode Yanbu’a terdapat perbedaan. Jika metode Iqro’ dapat berhasil, maka 
metode Yanbu’a hanya akan dilakukan di beberapa siswa saja. Akan tetapi 
apabila keduanya sama dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Al Qur’an Hadis, maka metode Iqro’ dan metode Yanbu’a tetap 
dilaksanakan dengan pembagian waktu yang berbeda. 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata hypo (dibawah, lemah) dan thesa 
(kebenaran). Dari kedua akar katanya dapat disimpulkan bahwa hipotesa 
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adalah kebenaranyang lemah. Kebenaran hipotesa dikatakan lemah karena 
kebenarannya baru teruji pada tingkat teori. Untuk menjadi kebenaran yang 
kuat, hipotesis masih harus diuji menggunakan data-data yang dikumpulkan 
(Purwanto, 2011: 99). Berdasarkan teori-teori diatas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis dalam penelitian sebagai berikut: 
Ho : Metode Yanbu’a lebih besar dari pada metose Iqro’ pada kelas VII di MTs 
N Surakarta 2 tahun ajaran 2018/2019. 
Ha : Metode Iqro’ lebih besar dari pada metode Yanbu’a pada kelas VII di 
MTs N Surakarta 2 tahun ajaran 2018/2019. 
Jadi, hipotesis yang peneliti ajukan adalah terdapat perbedaan 
pencapaian hasil belajar antara metode Iqro’ dan metode Yanbu’a dalam mata 
pelajaran Al Qur’an Hadis di MTs N Surakarta 2 tahun ajaran 2018/2019. 
 
 
34 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan menurut Sugiyono (2011: 8) dalam penelitian 
ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Ciri umum penelitian kuantitatif (Kisworo, 
dkk. 2017: 65) adalah memiliki variabel, sub variabel serta indikator-indikator 
sub variabel yang jelas, memiliki hipotesis penelitian, memiliki populasi dan 
sampel penelitian, memerlukan instrument dan pengumpulan data, memiliki 
angka-angka sebagai data penelitian untuk dianalisis, memerlukan analisis data 
secara statistik. 
Penelitian ini, menggunakan pendekatan komparatif. Menurut Sugiyono 
(2011: 36), metode kuantitatif komparatif adalah masalah penelitian yang 
membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih 
sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda. Karena dalam penelitian 
ini terdapat karakteristik yang cenderung pada penelitian kuantitatif yaitu data 
yang dikumpulkan berupa angka-angka dari hasil jawaban tes yang diberikan 
kepada responden. Jenis penelitian in menggunakan metode kuantitatif 
komparatif yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VII antara 
penggunaan metode Iqro’ dan metode Yanbu’a. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs N Surakarta 2 yang berada di 
Jalan Tarnsito, Suronalan, Pajang Laweyan Surakarta kelas VII semester II 
tahun ajaran 2018/2019. Peneliti memilih tempat ini dengan beberapa alasan 
yaitu MTs N Surakarta 2 menerapkan metode Iqro’ dan Metode Yanbu’a 
untuk meningkatkan hasil belajar membaca Al Qur’an pada mata pelajaran 
Al Qur’an Hadis. Karena tidak semua sekolah Madrasah atau Sekolah Islam 
Terpadu menerapkan kedua metode ini. Hasil penelitian ini menjadi 
pertimbangan yang tepat dalam memilih lokasi sehingga hasil belajar Al 
Qur’an Hadis dapat maksimal. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi observasi, pengajuan judul, permohonan izin 
penelitian kepada MTs N Surakarta 2, penyusunan proposal, pembuatan 
proposal seminar, dan penyusunan instrumen. 
b. Tahap penelitian  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan yaitu uji coba instrumen, pengambilan data dengan angket. 
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c. Tahap penyelesaian  
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan diharapkan. 
Tabel 3.1 
Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No. 
Jadwal 
Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal √ √ √ √ 
  
                            
2 
Penyusunan 
Instrumen 
Penelitian         √ √                             
3 Uji Coba 
Instrumen             √ √   
   
                
4 
Pengambilan 
Data 
Penelitian                 √ √ √ 
 
                
5 Analisis Data                       √ √ √ √           
6 Penyusunan 
Laporan                               √ √ √     
7 Finalisasi                                   
 
√ √ 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah penduduk atau keseluruhan subyek penelitian (Hadi, 
2016: 190). Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 80), populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan hanya sekedar 
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
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Jadi, populasi adalah keseluruhan individu yang memiliki 
karakteristik yang ditetapkan dan hendak dilakukan penelitan oleh peneliti. 
Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa siswi 
kelas VII di MTs N Surakarta 2 tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 
342 siswa siswi. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi. Sejumlah penduduk yang 
jumlahnya kurang dari jumlah populasi (Arikunto, 2016: 191). Sedangkan 
menurut Sugiyono (2011: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi itu besar, 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan waktu dan tenaga, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). Proporsi 
dari sampel adalah pertimbangan jumlah sampel dan jumlah populasi, 
mungkin sangat besar, mungkin sangat kecil. (Arikunto, 2016: 191). 
Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel dapat dilakukan 
dengan beberapa cara. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan rumus: 
 
S = 
 
        
 
Keterangan : 
S = Sampel 
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N = Jumlah populasi 
e = Tingkat kesalahan 
Apabila dihitung dengan menggunakan rumus tersebut, maka 
diperoleh sampel: 
S = 
 
        
 
S = 
   
             
 
S = 
   
             
 
S = 
   
       
 
S = 
   
     
 
S = 185,983 
Berdasarkan perhitungan tersebut jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 184 siswa. Namun demikian dari 342 siswa, yang dijadikan sampel 
hanya 175 karena memakai random kelas.  
3. Teknik Sampling 
Dalam penelitian, sampel yang digunakan haruslah benar-benar 
mencerminkan kondisi riil dari populasi yang ada. 
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Tabel 3.2 
Data Populasi 
No. Kelas Populasi 
1. VII A1 28 
2. VII A2 27 
3. VII A3 30 
4. VII A4 25 
5. VII A5 35 
6. VII B 32 
7. VII C 30 
8. VII D 31 
9. VII E 32 
10. VII F 39 
11. VII G 33 
 Total 342 
Penelitian ini menggunakan teknik simple area random sampling. 
Simple area random sampling adalah pengambilan anggota sampel dengan 
mempertimbangkan wakil-wakil dari daerah-daerah geografis yang ada 
(Sugiyono, 2011: 58). Dari 342 siswa 11 kelas, yang diambil hanya 175 
siswa dengan menggunakan random kelas. Adapun langkah-langkah dalam 
teknik simple area random sampling adalah: 
a. Mencantumkan pemetaan jumlah siswa kelas VII MTs N Surakarta 2 
tahun ajaran 2018/2019. 
b. Mengambil secara random terhadap jumlah siswa kelas VII MTs N 
Surakarta 2 tahun ajaran 2018/2019. 
c. Melihat kembali apakah jumlah siswa yang ada dalam Madrasah telah 
memenuhi jumlah sampel dalam penelitian 
d. Mengelompokkan siswa yang mengikuti mengikuti metode Iqro’ dan 
metode Yanbu’a. 
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e. Teknik seperti itulah yang dinamakan dengan teknik simple area random 
sampling. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menurut Purwanto (2011: 27)  merupakan 
tata cara atau langkah-langkah peneliti untuk mendapatkan data penelitian. 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Bungin (2014: 154) adalah metode yang 
digunakan untuk menelusuri data historis. Sedangkan menurut Yaumi dan 
Damopooli (2014: 121) dokumen adalah salah satu sumber informasi yang 
berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. Dokumen 
mencakup catatan umum dan rahasia yang mencakup surat kabar (koran), 
bukti tertulis kegiatan (catatan kecil, diskusi, rapat) catatan harian tentang 
sejarah perkembangan sekolah, surat, brosur, pengumuman, klipping, 
sumber-sumber yang dimuat dalam website, web blog dan sebagainya. 
Dokumen digunakan dalam penelitian untuk memperoleh sumber dokumen 
yaitu jumlah siswa serta data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
untuk mendapatkan informasi yang valid, seperti Catatan kecil, sejarah 
perkembangan sekolah , nilai hasil belajar dan RPP (Rancangan Program 
Pembelajaran) Al Qur’an Hadis kelas VII Semester 2. 
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2. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Arikunto, 2002: 138). Pada umumnya tes digunakan untuk menilai dan 
mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan 
dengan penggunaan bahan pelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan 
pengajaran (Sudjana, 2012: 35). Tes dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengukur hasil belajar kognitif siswa terhadap pencapaian mata pelajaran 
Al Qur’an Hadis antara siswa yang menggunakan metode Iqro’ dan siswa 
yang menggunakan metode Yanbu’a. 
Jadi, dalam penelitian ini, hasil tes yang digunakan untuk mengambil 
data tentang hasil belajar antara menggunakan metode Iqro’ dan metode 
Yanbu’a. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data (Purwanto, 2012: 9). 
1. Definisi Konsep Variabel 
Analisis dapat dilakukan dengan baik dan tepat jika menggunakan 
konsep analisis yang konsisten. Oleh karena itu, diperlukan definisi 
konseptual. Definisi konseptual variabel adalah sebuah definisi dalam 
konsepsi peneliti mengenai sebuah variabel, definisi tersebut berada dalam 
pikiran peneliti berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Mundir, 2012: 
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19) Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi penyebab bagi variabel yang lain. Sedangkan variabel terikat yaitu 
variabel yang dipengaruhi atau disebabkan variabel lain (Mundir, 2012: 9). 
Metode Iqro’ dan metode Yanbu’a dalam penelitian ini sebagai variabel 
bebas, sedangkan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. 
a. Metode Iqro’ dan metode Yanbu’a merupakan segala metode yang 
digunakan dalam mengajar yang dapat memberikan pengaruh pada 
individu. 
b.Hasil belajar pada mata pelajaran Al Qur’an Hadis merupakan kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam 
materi yang disampaikan. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan definisi yang dibuat berdasarkan 
definisi konseptual yang merupakan pernyataan mengenai variabel cara 
pengukuran. Definisi operasional menurut Purwanto (2011: 15) adalah 
―Definisi yang didasarkan pada sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat 
diamati (diobservasi)‖. 
Metode merupakan cara guru menyampaikan materi untuk 
memberikan pengaruh terhadap siswa. Berdasarkan hal tersebut, dengan 
menggunakan tes maka yang digunakan untuk mengukur seberapa hasil 
belajar siswa. Indikator metode Iqro’ dan metode Yanbu’a pada pelajaran Al 
Qur’an Hadis adalah makhraj, tajwid, kelancaran dan menulis. 
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3. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan penyusunan angket supaya instrumen yang 
dihasilkan dapat memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang valid dan 
reliabel (Sugiyono, 2014: 103). Salah satu alat pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah tes. Angket tes tersebut memuat variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel hasil belajar antara metode Iqro’ dan metode 
Yanbua’ dapat diukur dengan tes. Kisi-kisi tersebut dikembangkan 
berdasarkan landasan teori yang mendukung penelitian ini. Berikut ini kisi-
kisi instrumen penelitian hasil belajar antara metode Iqro’ dan metode 
Yanbu’a pada siswa kelas VII. 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Tes Tertulis Metode Iqro’ dan Metode Yanbu’a 
No. Variabel Indikator No. Item Jumlah Soal 
1. Kemampuan baca tulis 
Al Qur’an antara 
penggunaan metode 
Iqro’ dan Metode 
Yanbu’a 
1. Makhraj 
 
a. Anak dapat 
mengucapkan 
huruf dengan 
benar 
b. Anak dapat 
membedakan 
suara dengan 
jelas huruf 
4, 7, 9 3 
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hampir mirip 
  2. Tajwid 
 
a. Anak dapat 
mengucapkan 
dengan benar 
hukum 
bacaan nun 
atau mim 
b. Anak dapat 
mengucapkan 
dengan benar 
bacaan mad 
3, 6, 10 3 
  3. Kelancaran 
 
Anak dapat 
membaca 
dengan benar 
1, 8 2 
  4. Menulis 
 
a. Anak dapat 
merangkai 
kata perkata 
dengan 
benar. 
b. Anak dapat 
menulis 
dengan 
benar. 
2, 5 2 
 Total  10 10 
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Penentuan skor pada tes kemampuan kognitif siswa mulai skor 10, 8, 
6, terdendah skor 4. 
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba merupakan salah satu langkah dalam pengembangan 
instrumen. Langkah uji coba dilakukan untuk menjamin bahwa alat ukur 
yang akan digunakan untuk melakukan pengukuran secara logis dan empiris 
memenuhi standar psikometris sehingga apabila digunakan akan 
memberikan hasil pengukuran yang sesuai dan dapat diandalkan. Uji coba 
dilakukan di MTs N Surakarta 2 oleh 26 siswa kelas VII A2. (Data dapat 
dilihat pada lampiran 2). 
a. Uji Validitas Butir 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan suatu instrument (Sundayana, 2014: 59). Suatu tes mempunyai 
kesahihan yang tinggi apabila alat tersebut mampu mengukur fungsi 
ukurannya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
pengukurannya, sebaliknya tes kesahihan rendah jika hasil pengukuran 
tidak diperoleh informasi yang relevan. Jenis validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini instrumennya berupa test. Untuk menukur instrumen 
hasil belajar siswa antara menggunakan metode Iqro’ dan metode 
Yanbu’a dengan jumlah 26 siswa. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui 
tingkat validitas Instrumen digunakan rumus product moment, yaitu: 
rxy = 
         
√{          }{          }
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Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
N = Jumlah responden 
X = Skor variabel (jawaban responden) 
Y = Skor total dari variabel (Jawaban responden) 
(Sundayana, 2014: 60) 
Setelah itu dilakukan perhitungan antara harga rhitung dan rtabel 
harga rhitung tersebut dikonsultasikan dengan rtabel dimana N pada taraf 
signifikan (α) 5%. Jika harga rhitung > rtabel, maka instrumen dikatakan 
valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka instrumen dikatakan tidak valid. 
Adapun ringkasan hasil perhitungan valisitas adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.4 
Perhitungan Uji Validitas Instrumen Soal Essay 
Resp. X Y X² Y² XY 
1 6 67 36 4489 402 
2 3 59 9 3481 177 
3 6 62 36 3844 372 
4 3 68 9 4624 204 
5 3 74 9 5476 222 
6 6 73 36 5329 438 
7 6 90 36 8100 540 
8 3 62 9 3844 186 
9 10 90 100 8100 900 
10 8 78 64 6084 624 
11 3 80 9 6400 240 
12 6 90 36 8100 540 
13 6 71 36 5041 426 
14 6 79 36 6241 474 
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15 8 94 64 8836 752 
16 3 80 9 6400 240 
17 3 76 9 5776 228 
18 3 70 9 4900 210 
19 8 94 64 8836 752 
20 6 87 36 7569 522 
21 10 100 100 10000 1000 
22 8 74 64 5476 592 
23 6 85 36 7225 510 
24 6 71 36 5041 426 
25 6 88 36 7744 528 
26 8 63 64 3969 504 
Jumlah 150 2025 988 160925 12009 
 
Berdasarkan tabel tersebut, kemudian dicari koefisien korelasi 
dengan menggunakan rumus: 
rxy = 
         
√{          }{          }
 
 = 
                       
√{              }{                  }
 
= 
                       
√{              }{                  }
 
   = 0,430 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N 
= 26 dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,388. Karena harga rhitung (0,430) > 
rtabel (0,388) maka butir tes 1 dinyatakan Valid. Untuk perhitungan 
instrumen butir tes 2 sampai tes 10, menggunakan cara dan langkah yang 
sama. Berikut adalah hasil uji validitas Instrumen soal essay. 
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Tabel 3.5 
Perhitungan Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Essay 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Perhitungan validitas dari 10 soal essay dengan 26 responden 
menunjukkan terdapat 2 soal essay yang tidak valid yaitu nomor 4 dan 10 
dengan demikian soal essay hasil Belajar antara metode Iqro’ dan metode 
Yanbu’a tahun 2018/2019 mempunyai 8 soal essay yang valid, essay ini yang 
akan digunakan untuk data penelitian (perhitungan dapat dilihat lampiran 3). 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
memberikan hasil yang tetap sama atau konsisten (Rostina, 2014: 69). Untuk 
mengukur reliabilitas, maka digunakan Alfa Cronbath dengan menggunakan 
rumus: 
r11 = 
 
     
{  
    
  
} 
Keterangan: 
k  = Jumlah butir soal 
    = Jumlah varians skor tiap butir soal 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,430 0,388 Valid 
2. 0,490 0,388 Valid 
3. 0,430 0,388 Valid 
4. 0,199 0,388 Tidak Valid 
5. 0,446 0,388 Valid 
6. 0,719 0,388 Valid 
7. 0,555 0,388 Valid 
8. 0,492 0,388 Valid 
9. 0,567 0,388 Valid 
10. 0,368 0,388 Tidak Valid 
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    = Varians total 
(Hardi, 2014: 185) 
Berdasarkan tabel tersebut, kemudian dicari dengan menggunakan 
rumus: 
r11 = 
 
     
{  
   
  
} 
r11 = 
  
      
{  
    
     
} 
r11 =      
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
setelah data terkumpul (Iskandar, 2008: 178). 
1. Analisis Unit 
Analisis unit ini merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengetahui nilai mean, median, modus, nilai maksimal, nilai minimal, dari 
masing-masing variabel yang diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Nilai mean dapat dicari dengan 
rumus: 
Me = 
      
 
 
Keterangan: 
Me = Rata-rata 
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   = Frekuensi 
        = perkalian antara f dan    (perkalian    dengan nilai tengah    
tiap interval) 
n = jumlah frekuensi/sample 
(Hardi, 2014: 48). 
b. Median (Md) 
Median merupakan suatu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil hingga yang terbesar. Rumus yang 
digunakan adalah: 
Md = Bb + p (
 
 
   
 
) 
Keterangan: 
Md = Nilai median 
Bb = batas bawah, dimana median akan diletak. 
n = Banyaknya data/sampel 
p = Panjang kelas interval 
F = Jumlah senua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median 
(Hardi, 2014: 48). 
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c. Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sering muncul dalam kelompok tesebut. Rumus yang 
digunakan adalah: 
Mo = Bb + p (
  
      
) 
Keterangan: 
Mo = Nilai modus 
Bb = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
   = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya. 
   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya 
(Purwanto, 2010: 120). 
d. Standar Devisiasi 
Standar devisiasi merupakan akar dari varians yang digunakan 
untuk menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok. Rumus yang 
digunakan adalah:  
S = √
        ̅  
   
 
Keterangan: 
S = Simpangan baku 
   = Jumlah 
 ̅ = Nilai rata-rata 
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n = Banyaknya data 
(Purwanto, 2010: 134) 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas menggunakan lilliefors. 
Lohitung = │F(Xi) – S(Xi)│ 
(Hardi, 73). 
Untuk mengetahui data normal atau tidak maka hasil  
dikonsultasikan dengan tabel taraf signifikan (α) 5% dan jika Lohitung < 
Lotabel maka data tersebut normal dan jika Lohitung > Lotabel maka data 
tersebut tidak normal. 
b. Uji Homogenitas 
Untuk mendapatkan sampel atau data hasil belajar dari kondisi 
yang sama digunakan uji homogenitas dengan menggunakan uji F, 
F = 
                
                
 
(Sugiyono, 2013: 140). 
3. Teknik Analisis 
Teknik analisa data erupakan cara yang digunakan dalam mengolah, 
menganalisis data yang terkumpul dalam penelitian untuk membuktikan 
hipotesis data yang telah diajukan. Hipotesis komparatif (dua sampel tidak 
berkorelasi) independen, data berbentuk interval/ratio maka statistik uji yang 
digunakan adalah rumus t: 
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Rumus 1 
t = 
 ̅    ̅ 
√
  
 
  
  
  
 
  
 
Rumus 2 
t = 
 ̅    ̅ 
√
         
            
 
       
(
 
  
  
 
  
)
 
Keterangan: 
 ̅1 =Rata-rata sampel 1 
 ̅2 = Rata-rata sampel 2 
   = Jumlah sampel 1 
   = Jumlah sampel 2 
  
  = Varians sampel 1 
  
  = Varians sampel 2 
(Hardi, 2014: 103). 
Selanjutnya harta thitung dikonsultasikan dengan ttabel dengan α = 5%. 
Jika harga thitung diperoleh lebih tinggi dari ttabel maka terdapat perbedaan dan 
sebaliknya jika harga thitung diperoleh lebih rendah dari ttabel maka tidak 
terdapat perbedaan. 
Ketentuan penggunaan rumus 1 dan 2: 
a.        varians homogen ơ1 = ơ2 dapat menggunakan rumus 1 dan 2, dk 
=    +    – 2 
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b.        varians homogen ơ1 = ơ2 dapat menggunakan rumus 2, dk =    + 
   – 2 
c.        varians tidak homogen ơ1 ≠ ơ2 dapat menggunakan rumus 1 dan 
2, dk =     - 1 
d.        varian tidak homogen ơ1 ≠ ơ2 dapat menggunakan rumus 1 dk = 
   – 1, dk =    - 1 dibagi dua dan kemudian ditambahkan dengan nilai 
yang terkecil. (Hardi, 2014: 103). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan judul ―Studi 
Komparatif Hasil Belajar Antara Metode Iqro’ dan Metode Yanbu’a Pada 
Siswa Kelas VII Mata Pelajaran Al Qur’an Hadis di MTs N Surakarta 2 Tahun 
Ajaran 2018/2019‖ adalah data hasil belajar antara metode Iqro’ dan metode 
Yanbu’a. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 175 siswa kelas 
VII dengan rincian 90 siswa hasil belajar menggunakan metode Iqro’ dan 85 
siswa hasil belajar menggunakan metode Yanbu’a. 
Data hasil belajar metode Iqro’ dan metode Yanbu’a diperoleh 
melalui tes tertulis yang terdiri dari 8 butir soal essay dengan total skor 100. 
Soal nomor 1 dan 2 jika benar nilainya 20 jika salah nilainya 7, untuk soal 
nomor 3 sampai 8 jika benar mendapatkan nilai 10 jika salah mendapatkan 
hanya mendapatkan nilai 3. 
Guna untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada tiap data dapat 
dilihat depkripsi dari masing-masing variabel sebagai berikut. 
1. Data Pencapaian Hasil Belajar menggunakan Metode Iqro’ 
Data pencapaian hasil belajar siswa menggunakan metode Iqro’ 
diperoleh sebanyak (N) = 90 dengan data terendah (XR) = 45, data tertinggi 
(XT) = 100, Mean (Me) = 83,79 median (Md) =  85,95 modus (Mo) = 93,98 
standar deviasi (SD) = 12,21, kuartil bawah (Q1) = 77 dan kuartil atas (Q3) = 
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93. Data secara tergolong kedalam kelas interval dengan range (R) = 55, 
banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 7,5 ≈ 7 dan lebar kelas (i) = R/k = 7 
(Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 8). 
Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, rendah hasil belajar 
siswa kelas VII yang menggunakan metode Iqro’ menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
1) Tinggi 
=  ̅ + SD 
=  83,79 + 12,21 
=  > 96 
= 
  
  
 X 100% 
= 16,67% 
2) Sedang 
=  ̅ - SD s/d  ̅ + SD 
= 83,79 – 12,21 s/d 83,79 + 12,21 
= ≥ 71,58 s/d ≤ 96 
= 
  
  
 x 100% 
= 63,33% 
3) Rendah 
 =  ̅ - SD 
= 83,79 – 12,21 
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= < 71,58 
=  
  
  
 x 100% 
= 20% 
 Berdasarkan hasil perhitungan maka tingkat pencapaian hasil belajar 
menggunakan metode Iqro’ dalam kategori tinggi ada 15 siswa atau 16,67%, 
dalam kategori sedang sebanyak 57 siswa atau 63,33% dan dalam kategori rendah 
ada 18 siswa atau 20%. 
Gambar 4.1 
Grafik Batang Hasil Belajar Siswa Kelas VII Menggunakan Metode Iqro’ 
 
 
2. Data Pencapaian Hasil Belajar menggunakan Metode Yanbu’a 
Data pencapaian hasil belajar siswa menggunakan metode Yanbu’a 
diperoleh sebanyak (N) = 85 dengan data terendah (XR) = 46, data tertinggi 
(XT) = 100, Mean (Me) = 85,48 median (Md) = 88,55 modus (Mo) = 95,19 
standar deviasi (SD) = 11,54 kuartil bawah (Q1) = 79 dan kuartil atas (Q3) = 
94. Data secara tergolong kedalam kelas interval dengan range (R) = 54, 
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banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 7,36 ≈ 7 dan lebar kelas (i) = R/k = 8 
(Perhitngan dapat dilihat pada lampiran 9). 
Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, rendah hasil belajar siswa 
kelas VII yang menggunakan metode Yanbu’a menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
1) Tinggi 
=  ̅ + SD 
=  85,48 + 11,54 
=  >  97,02 
= 
  
  
 X 100% 
= 23,52% 
2) Sedang 
=  ̅ - SD s/d  ̅ + SD 
= 85,48 – 11,54 s/d 85,48 + 11,54 
= ≥ 73,94 s/d ≤  97.02  
= 
  
  
 x 100% 
= 64,72% 
3) Rendah 
=  ̅ - SD 
= 85,48 – 11,54 
= < 73,94 
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=  
  
  
 X 100% 
= 11,76% 
Berdasarkan hasil perhitungan maka tingkat pencapaian hasil belajar 
menggunakan metode Yanbu’a dalam kategori tinggi ada 20 siswa atau 
23,52%, dalam kategori sedang sebanyak 55 siswa atau 64,72% dan dalam 
kategori rendah ada 10 siswa atau 11,76%. 
Gambar 4.2 
Grafik Batang Hasil Belajar Siswa Kelas VII Menggunakan Metode Yanbu’a 
 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Pengujian Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Pengujian prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah hasil analisis menunjukkan data  
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berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak menggunakan rumus lillyfors, yaitu: 
Uji Normalitas pencapaian kompetensi Hasil Belajar antara 
Metode Iqro’ dan Metode Yanbu’a seluruh siswa kelas VII MTS. 
(Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 10 dan l1). 
Tabel 4.1 
Uji Normalitas Pencapaian Hasil Belajar dengan lillyfors 
No. Nama Variabel N Lohitung Lotabel Keputusan Uji 
1. Metode Iqro’ 90 0.092 0.093 Normal 
2. Metode Yanbu’a 85 0.094 0.096 Normal 
 
Dari hasil uji normalitas tersebut nampak bahwa data dari 
masing-masing variabel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Hal ini nampak pada                  . 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dengan menggunakan rumus F dengan 
rumus: 
F = 
               
               
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh data bahwa : 
Varian terbesar adalah 12,21621 dengan n = 90 (perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 8). 
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Varian terkecil adalah 11,5410 dengan n = 85 (perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 9). 
Kemudian di cari dengan menggunakan rumus F diatas : 
F = 
               
                
 
F = 
       
       
 
   = 1,058 
Selanjutnya harga         dibandingkan dengan harga        
dengan dk pembilang = 90-1 dan dk penyebut = 85-1 dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh dk pembilang 89 dan dk penyebut 84 dengan 
demikian         = 1,65. Hasil        = 1,058. Maka    diterima berarti 
data homogen. 
C. Pengujian Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah signifikan atau tidak dengan jumlah sampel        
varian homogen maka dapat menggunakan 2 rumus, yaitu : 
t = 
 ̅    ̅ 
√         
 
           
 
       
(
 
  
  
 
  
)
 
Diketahui : 
 ̅ = 85,48                      ̅ = 83,79 
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   = 90                            = 85 
  
  = 149,24                  
  = 133,19 
t = 
 ̅    ̅ 
√
         
            
 
       
(
 
  
  
 
  
)
 
t = 
            
√
                            
        
(
 
  
  
 
  
)
 
t = 
    
√
                  
   
      
 
t = 
    
√       
 
t = 
    
    
 
t = 1,011 
Berdasarkan perhitungan diketahui :   ̅  (Rata-rata sampel 1) = 
85,48,  ̅  (Rata-rata sampel 2) = 83,79,    (Jumlah sampel 1) = 90,    (Jumlah 
sampel 2) = 85,    
  ( Varians sampel 1) = 149,24,   
  (Varians sampel 2) = 
133,19. Maka diperoleh         = 1,011. Harga         tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan harga         Harga        dengan dk =          = 
90+85-2 = 173, dan taraf signifikansi () = 5% adalah 0,675. Dengan 
demikian        (1,011) >       (0,675) artinya    ditolak dan    diterima. 
Jadi kesimpulannya terdapat perbedaan pencapaian hasil belajar dengan 
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menggunakan metode iqro’ dan metode yanbua siswa kelas VII di MTs N 
Surakarta 2. 
D. Pembahasan 
Data pencapaian hasil belajar siswa menggunakan metode Iqro’ 
diperoleh sebanyak (N) = 90 dengan data terendah (XR) = 45, data tertinggi 
(XT) = 100, Mean (Me) = 83,79 median (Md) = 85,95 modus (Mo) = 93,16 
standar deviasi (SD) = 12,21621, kuartil bawah (Q1) = 77 dan kuartil atas (Q3) 
= 93. 
Data pencapaian hasil belajar siswa menggunakan metode Yanbu’a 
diperoleh sebanyak (N) = 85 dengan data terendah (XR) = 46, data tertinggi 
(XT) = 100, Mean (Me) = 85,48 median (Md) = 88,55 modus (Mo) = 95,195 
standar deviasi (SD) = 11,5410 kuartil bawah (Q1) = 79 dan kuartil atas (Q3) 
= 94. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Ringkasan Hasil Perhitungan Data Penelitian 
No. Kategori Siswa Kelas VII 
dengan Metode Iqro’ 
Siswa Kelas VII dengan 
Metode Yanbu’a 
1 N 90 85 
2 XR 45 46 
3 XT 100 100 
4 Me 83,79 85,48 
5 Md 85,95 88,55 
6 Mo 93,16 95,19 
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7 SD 12,21 11,54 
8 Q1 77 79 
9 Q3 93 94 
10 Tinggi 15 siswa 20 siswa 
11 Sedang 57 siswa 55 siswa 
12 Rendah 18 siswa 10 siswa 
 
Dari uraian diatas, dapat kita lihat dan kita bandingkan bahwa Mean dari 
tingkat pencapaian hasil belajar dengan metode Iqro’ dan dengan metode Yanbu’a 
ada perbedaan yaitu sebesar 83, 84 dan 85. Dari perbandingan tersebut 
membuktikan bahwa terdapat perbedaan pencapaian metode Iqro’ dan metode 
Yanbu’a. 
Untuk uji lillyfors pada siswa dengan metode Iqro’ diketahui Lohitung < 
Lotabel (0,092 < 0,093) maka dapat disimpulkan data hasil belajar dengan metode 
Iqro’ berdistribusi normal. Sedangkan hasil lillyfors pada siswa dengan metode 
Yanbu’a diketahui Lohitung < Lotabel (0,094 < 0,096) maka dapat disimpulkan hasil 
belajar dengan metode Yanbu’a berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t yang dilakukan diperoleh hasil thitung 
> dari ttabel (1,011 > 0,675). Maka kesimpulannya terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa klas VII dengan metode Iqro’ dan metode Yanbu’a di MTs N 
Surakarta 2.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Data pencapaian hasil belajar siswa menggunakan metode Iqro’ diperoleh 
sebanyak (N) = 90 dengan data terendah (XR) = 45, data tertinggi (XT) = 
100, Mean (Me) = 83,79 median (Md) =  85,95 modus (Mo) = 93,16 
standar deviasi (SD) = 12,216, kuartil bawah (Q1) = 77 dan kuartil atas 
(Q3) = 93. Data secara tergolong kedalam kelas interval dengan range (R) 
= 55, banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 7,5 ≈ 7 dan lebar kelas (i) = R/k = 
7. Berdasarkan hasil perhitungan maka tingkat pencapaian hasil belajar 
menggunakan metode Iqro’ dalam kategori tinggi ada 15 siswa atau 
16,67%, dalam kategori sedang sebanyak 57 siswa atau 63,33% dan dalam 
kategori rendah ada 18 siswa atau 20%. 
2. Data pencapaian hasil belajar siswa menggunakan metode Yanbu’a 
diperoleh sebanyak (N) = 85 dengan data terendah (XR) = 46, data 
tertinggi (XT) = 100, Mean (Me) = 85,48 median (Md) = 88,55 modus 
(Mo) = 95,195 standar deviasi (SD) = 11,541 kuartil bawah (Q1) = 79 dan 
kuartil atas (Q3) = 94. Data secara tergolong kedalam kelas interval dengan 
range (R) = 54, banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 7,36 ≈ 7 dan lebar kelas 
(i) = R/k = 8. Berdasarkan hasil perhitungan maka tingkat pencapaian hasil 
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belajar menggunakan metode Yanbu’a dalam kategori tinggi ada 20 siswa 
atau 23,52%, dalam kategori sedang sebanyak 55 siswa atau 64,72% dan 
dalam kategori rendah ada 10 siswa atau 11,76%. 
3. Berdasarkan perhitungan harga         = 1,011. Harga         tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan harga          Harga        dengan dk = 
         = 90+85-2 = 173, dan taraf signifikansi () = 5% adalah 
0,675. Dengan demikian        (1,011) >       (0,675) artinya    ditolak 
dan    diterima. Jadi kesimpulannya terdapat perbedaan pencapaian hasil 
belajar dengan menggunakan metode iqro’ dan metode yanbua siswa kelas 
VII di MTs N Surakarta 2. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulisan mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa yang mengikuti belajar dengan menggunakan metode Iqro’ 
Diharapkan siswa yang mengikuti belajar dengan menggunakan metode 
Iqro’ tetap mempertahankan nilai yang dicapai atau bahkan dapat 
meningkatkan lagi dan lebih giat lagi dalam mengikuti pembelajaran pada 
mata pelajaran Al Qur’an Hadis. 
2. Bagi Siswa yang mengikuti belajar dengan menggunakan metode 
Yanbu’a 
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Diharapkan dapat mempertahankan nilai juga pada pelajaran Al Qur’an 
Hadis. 
3. Diharapkan bapak/ibu guru mata pelajaran Al Qur’an Hadis lebih 
memperhatikan lagi pencapaian hasil belajar menggunakan metode Iqro’ 
dan menggunakan metode Yanbu’a, terlebih bagi siswa yang nilainya 
masih kurang. 
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Lampiran 1 
Soal Tes Uji Coba Instrumen 
 
Nama: .................................... 
Kelas: VII ........ 
 
TES URAIAN 
 
Petunjuk Pengerjaan! 
a. Baca Basmallah dan doa akan belajar terlebih dahulu. 
b. Baca soal dengan teliti. 
c. Pilihlah soal yang dianggap paling mudah. 
d. Setelah selesai, baca Hamdallah. 
f. Selamat Mengerjakan. 
 
1. “fiihaa kutubungkoyyimah” bagaimana penulisan huruf Arab? 
Jawab: ..................................................... 
2.  اَّو َت َن ا َك ُه َّنِا ا ًب bagaimana tulisan sambungnya? 
Jawab: ..................................................... 
3.   ْمُت َْنا termasuk bacaan? ....... karena ........ bertemu dengan ......... 
Jawab: ..................................................... 
4.  ُلْوُسَّر ُد َّمَُمُ للها  bagaimana cara membacanya? 
Jawab: ..................................................... 
5.   ُه ُت َا َر ْم َّو bagaimana tulisan sambungnya? 
Jawab: ................................................... 
6. Apa arti dari waqaf? 
Jawab: ................................................ 
7.  ميحّرلا   نحم ّرلا للها مسب ada berapakah jumlah huruf hijaiyah dalam lafaz 
disamping? 
Jawab: ............................................... 
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8.  َْيِنْيِِسرُْوطَو bagaimana cara membacanya? 
Jawab: ................................................ 
9. Sebutkan huruf mad! 
Jawab: ........................................... 
10.  ني ذلا نكي لم bagaimana bila diurai? 
Jawab: .......................................... 
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Lampiran 2 
Data Nilai Siswa dalam Uji Coba 
No. Nama Nilai 
1.  70 
2.  75 
3.  75 
4.  85 
5.  80 
6.  70 
7.  90 
8.  80 
9.  90 
10.  85 
11.  85 
12.  90 
13.  80 
14.  80 
15.  90 
16.  85 
17.  85 
18.  80 
19.  95 
20.  90 
21.  100 
22.  85 
23.  90 
24.  80 
25.  90 
26.  70 
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Lampiran 3 
Uji Validitas Butir 
No 
X.Y   
X₁ X₂ X₃ X₄ X₅ X₆ X₇ X₈ X₉ X₁₀ ∑Y ∑Y2 
1 6 6 8 10 8 3 3 10 3 10 67 4489 
2 3 3 8 10 6 3 10 3 3 10 59 3481 
3 6 3 3 8 8 3 3 10 8 10 62 3844 
4 3 3 3 10 10 3 10 6 10 10 68 4624 
5 3 6 8 10 8 10 10 6 3 10 74 5476 
6 6 6 8 10 8 3 10 6 10 6 73 5329 
7 6 6 8 10 10 10 10 10 10 10 90 8100 
8 3 6 8 10 8 3 3 10 3 8 62 3844 
9 10 6 8 10 10 10 10 10 6 10 90 8100 
10 8 3 8 10 8 3 10 8 10 10 78 6084 
11 3 3 8 10 8 10 10 8 10 10 80 6400 
12 6 6 8 10 10 10 10 10 10 10 90 8100 
13 6 3 3 10 3 10 10 8 10 8 71 5041 
14 6 6 8 10 8 3 10 8 10 10 79 6241 
15 8 10 8 10 8 10 10 10 10 10 94 8836 
16 3 3 8 10 8 10 10 8 10 10 80 6400 
17 3 6 8 10 8 3 10 10 10 8 76 5776 
18 3 3 8 10 10 3 3 10 10 10 70 4900 
19 8 8 8 10 10 10 10 10 10 10 94 8836 
20 6 3 8 10 10 10 10 10 10 10 87 7569 
21 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 10000 
22 8 3 8 10 10 3 10 6 10 6 74 5476 
23 6 3 8 10 8 10 10 10 10 10 85 7225 
24 6 10 8 3 8 10 10 3 3 10 71 5041 
25 6 6 8 10 8 10 10 10 10 10 88 7744 
26 8 3 8 10 8 3 6 8 3 6 63 3969 
∑xy 150 134 195 251 219 176 228 218 212 242 2025 160925 
Rxy 0.520 0.491 0.430 0.200 0.446 0.720 0.555 0.492 0.567 0.369     
Rtabel 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388   
Ket. Valid Valid Valid 
Tidak 
valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 
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Lampiran 4 
Uji Reliabilitas Instrumen 
No 
Butir Soal   
X₁ X₂ X₃ X₄ X₅ X₆ X₇ X₈ X₉ X₁₀ ∑X 
1 6 6 8 10 8 3 3 10 3 10 67 
2 3 3 8 10 6 3 10 3 3 10 59 
3 6 3 3 8 8 3 3 10 8 10 62 
4 3 3 3 10 10 3 10 6 10 10 68 
5 3 6 8 10 8 10 10 6 3 10 74 
6 6 6 8 10 8 3 10 6 10 6 73 
7 6 6 8 10 10 10 10 10 10 10 90 
8 3 6 8 10 8 3 3 10 3 8 62 
9 10 6 8 10 10 10 10 10 6 10 90 
10 8 3 8 10 8 3 10 8 10 10 78 
11 3 3 8 10 8 10 10 8 10 10 80 
12 6 6 8 10 10 10 10 10 10 10 90 
13 6 3 3 10 3 10 10 8 10 8 71 
14 6 6 8 10 8 3 10 8 10 10 79 
15 8 10 8 10 8 10 10 10 10 10 94 
16 3 3 8 10 8 10 10 8 10 10 80 
17 3 6 8 10 8 3 10 10 10 8 76 
18 3 3 8 10 10 3 3 10 10 10 70 
19 8 8 8 10 10 10 10 10 10 10 94 
20 6 3 8 10 10 10 10 10 10 10 87 
21 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
22 8 3 8 10 10 3 10 6 10 6 74 
23 6 3 8 10 8 10 10 10 10 10 85 
24 6 10 8 3 8 10 10 3 3 10 71 
25 6 6 8 10 8 10 10 10 10 10 88 
26 8 3 8 10 8 3 6 8 3 6 63 
Var.  4.9 5.7 2.9 2.0 2.4 12.7 6.9 4.7 9.0 1.9   
St 128.3 RELIABEL 
       Si 53.1 
          k 10 
          r11 0.65 
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Lampiran 5 
Soal Tes Penelitian 
 
Nama: .................................... 
Kelas: VII ........ 
 
TES URAIAN 
 
Petunjuk Pengerjaan! 
a. Baca Basmallah dan doa akan belajar terlebih dahulu. 
b. Baca soal dengan teliti. 
c. Pilihlah soal yang dianggap paling mudah. 
d. Setelah selesai, baca Hamdallah. 
f. Selamat Mengerjakan. 
 
1. “fiihaa kutubungkoyyimah” bagaimana penulisan huruf Arab? 
Jawab: ..................................................... 
2.  ا ًب اَّو َت َن ا َك ُه َّنِا bagaimana tulisan sambungnya? 
Jawab: ..................................................... 
3.   ْمُت َْنا termasuk bacaan? ....... karena ........ bertemu dengan ......... 
Jawab: ..................................................... 
4.   ُه ُت َا َر ْم َّو bagaimana tulisan sambungnya? 
Jawab: ................................................... 
5. Apa arti dari waqaf? 
Jawab: ................................................ 
6.  ميحّرلا   نحم ّرلا للها مسب ada berapakah jumlah huruf hijaiyah dalam lafaz 
disamping? 
Jawab: ............................................... 
7.  َْيِنْيِِسرُْوطَو bagaimana cara membacanya? 
Jawab: ................................................ 
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8. Sebutkan huruf mad! 
Jawab: ........................................... 
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Lampiran 6 
Nilai Tes Penelitian Metode Iqro’  
Nilai Metode Iqro' 
No. Nama Nilai 
1   45 
2   48 
3   60 
4   62 
5   64 
6   64 
7   65 
8   65 
9   66 
10   66 
11   67 
12   68 
13   69 
14   69 
15   70 
16   70 
17   72 
18   72 
19   73 
20   73 
21   73 
22   74 
23   77 
24   77 
25   78 
26   79 
27   79 
28   79 
29   79 
30   79 
31   79 
32   79 
33   79 
34   80 
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35   81 
36   81 
37   82 
38   82 
39   82 
40   83 
41   84 
42   85 
43   85 
44   85 
45   85 
46   86 
47   86 
48   86 
49   86 
50   86 
51   86 
52   87 
53   89 
54   89 
55   89 
56   90 
57   90 
58   90 
59   92 
60   91 
61   92 
62   92 
63   92 
64   93 
65   93 
66   93 
67   93 
68   93 
69   93 
70   93 
71   93 
72   93 
73   93 
80 
 
 
 
74   93 
75   93 
76   96 
77   96 
78   96 
79   98 
80   98 
81   98 
82   98 
83   100 
84   100 
85   100 
86   100 
87   100 
88   100 
89   100 
90   100 
∑   7509 
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Lampiran 7 
Nilai Tes Penelitian Metode Yanbu’a 
Nilai Metode Yanbu'a 
No. Nama Nilai 
1   46 
2   48 
3   60 
4   68 
5   68 
6   69 
7   71 
8   72 
9   72 
10   72 
11   74 
12   75 
13   75 
14   75 
15   75 
16   77 
17   77 
18   79 
19   79 
20   79 
21   79 
22   79 
23   79 
24   80 
25   80 
26   80 
27   81 
28   81 
29   81 
30   82 
31   83 
32   84 
33   84 
34   84 
82 
 
 
 
35   85 
36   86 
37   86 
38   86 
39   86 
40   86 
41   86 
42   87 
43   87 
44   87 
45   87 
46   89 
47   89 
48   89 
49   89 
50   91 
51   91 
52   91 
53   92 
54   92 
55   92 
56   93 
57   93 
58   93 
59   93 
60   93 
61   93 
62   93 
63   93 
64   94 
65   96 
66   97 
67   98 
68   98 
69   98 
70   98 
71   100 
72   100 
73   100 
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74   100 
75   100 
76   100 
77   100 
78   100 
79   100 
80   100 
81   100 
82   100 
83   100 
84   100 
85   100 
∑   7325 
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Lampiran 8 
Perhitungan Analisis Hasil Belajar Metode Iqro’ 
No. Interval fi Xi fi . Xi (fi Xi)
2
 
1 45-52 2 48.5 97 9409 
2 53-60 1 56.5 56.5 3192.25 
3 61-68 9 64.5 580.5 336980.3 
4 69-76 10 72.5 725 525625 
5 77-84 19 80.5 1529.5 2339370 
6 85-92 22 88.5 1947 3790809 
7 93-100 27 96.5 2605.5 6788630 
  Jumlah 90 507.5 7541 13794016 
 
a. Mean (Me) 
Diketahui: 
∑ Fi Xi = 7541 
∑ Fi     = 90 
Me = 
     
   
 = 
    
  
 = 83,79 
 
b. Median (Md) 
Diketahui: 
 
 
 n = 45 
n = 90 
p = 8 
Kelas Interval = 1 + 3,3 log N 
                       = 1 + 3,3 log 90 
                       = 1 + 6,5 
                       = 7,5 ≈ 7 
 Range              = 100 -45 
                        = 55 
Panjang Kelas = 55/7 
                        = 6,875 ≈ 7 
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Bb = 84,5 
F = 41 
f = 22 
 
Me = Bb + p (
 
 
    
 
) = 84,5 + 8 (
     
  
) = 85,95 
 
c. Modus (Mo) 
Diketahui: 
Bb = 92,5 
p = 8 
b1 = 27 - 22 = 2 
b2 = 27 - 0 = 22 
 
Mo = Bb + p (
  
      
) = 92,5 + 8 (
 
     
) = 93,16 
 
d. Standar Devisiasi 
Diketahui: 
∑ (Xi –  ̅)
2
 = 13282 
n-1 = 90-1 = 89 
S = √
      –    
   
 = √
     
  
 = √       = 12,21621 
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Lampiran 9 
Perhitungan Analisis Hasil Belajar Metode Yanbu’a 
Kelas Interval = 1 + 3,3 log N 
                       = 1 + 3,3 log 85 
                       = 1 + 6,36 
                       = 7,36 ≈ 7 
Range              = 100 – 46 
                        = 54 
Panjang Kelas = 54/7 
                        = 7,7147 ≈ 8               
No. Interval fi Xi fi . Xi (fi . Xi)
2
 
1 46-52 2 49 98 9604 
2 53-59 0 56 0 0 
3 60-66 1 63 63 3969 
4 67-73 7 70 490 240100 
5 74-80 16 77 1232 1517824 
6 81-87 19 84 1596 2547216 
7 88-94 19 91 1729 2989441 
8 95-101 21 98 2058 4235364 
  Jumlah 85 588 7266 11543518 
 
     
      
a. Mean (Me) 
Diketahui: 
∑ Fi Xi = 7266 
∑ Fi     = 85 
 
Me = 
     
   
 = 
    
  
 = 85,48 
 
b. Median (Md) 
Diketahui: 
 
 
 n = 47,5 
n = 85 
p = 8 
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Bb = 87,5 
F = 45 
f = 19 
 
Me = Bb + p (
 
 
    
 
) = 87,5 + 8 (
       
  
) = 88,55 
 
c. Modus (Mo) 
Diketahui: 
Bb = 94,5 
p = 8 
b1 = 21 – 19 = 2 
b2 = 21 – 0 = 21 
 
Mo = Bb + p (
  
      
) = 94,5 + 8 (
 
     
) = 95,195 
 
d. Standar Devisiasi 
Diketahui: 
∑ (Xi –  ̅)
2
 = 11188,4  
n-1 = 85 - 1= 84 
S = √
      –    
   
 = √
       
  
 = √        = 11,5410 
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Lampiran 10 
Perhitungan Uji Normalitas Siswa dengan Metode Iqro’ 
No  Xi Xi - ( ̅)
2
 Zi F(Xi) S(Xi) |F(Xi)-S(Xi)| 
1 45 1476.27 -3.15 0.00 0.01 0.010 
2 48 1254.73 -2.75 0.00 0.02 0.019 
3 60 548.60 -1.82 0.03 0.03 0.002 
4 62 458.91 -1.66 0.05 0.04 0.005 
5 64 377.22 -1.51 0.07 0.05 0.012 
6 64 377.22 -1.51 0.07 0.07 0.001 
7 65 339.38 -1.43 0.08 0.08 0.001 
8 65 339.38 -1.43 0.08 0.09 0.010 
9 66 303.53 -1.35 0.09 0.10 0.009 
10 66 303.53 -1.35 0.09 0.11 0.020 
11 67 269.69 -1.27 0.10 0.12 0.018 
12 68 237.84 -1.20 0.12 0.13 0.014 
13 69 208.00 -1.12 0.13 0.14 0.010 
14 69 208.00 -1.12 0.13 0.15 0.020 
15 70 180.16 -1.04 0.15 0.16 0.014 
16 70 180.16 -1.04 0.15 0.17 0.025 
17 72 130.47 -0.89 0.19 0.18 0.003 
18 72 130.47 -0.89 0.19 0.20 0.008 
19 73 108.62 -0.81 0.21 0.21 0.003 
20 73 108.62 -0.81 0.21 0.22 0.008 
21 73 108.62 -0.81 0.21 0.23 0.019 
22 74 88.78 -0.73 0.23 0.24 0.007 
23 77 41.24 -0.50 0.31 0.25 0.059 
24 77 41.24 -0.50 0.31 0.26 0.048 
25 78 29.40 -0.42 0.34 0.27 0.065 
26 79 19.56 -0.34 0.37 0.28 0.083 
27 79 19.56 -0.34 0.37 0.29 0.072 
28 79 19.56 -0.34 0.37 0.30 0.062 
29 79 19.56 -0.34 0.37 0.32 0.051 
30 79 19.56 -0.34 0.37 0.33 0.040 
31 79 19.56 -0.34 0.37 0.34 0.029 
32 79 19.56 -0.34 0.37 0.35 0.018 
33 79 19.56 -0.34 0.37 0.36 0.007 
34 80 11.71 -0.27 0.40 0.37 0.026 
35 81 5.87 -0.19 0.43 0.38 0.045 
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36 81 5.87 -0.19 0.43 0.39 0.034 
37 82 2.02 -0.11 0.46 0.40 0.054 
38 82 2.02 -0.11 0.46 0.41 0.043 
39 82 2.02 -0.11 0.46 0.42 0.032 
40 83 0.18 -0.03 0.49 0.43 0.052 
41 84 0.33 0.04 0.52 0.45 0.072 
42 85 2.49 0.12 0.55 0.46 0.092 
43 85 2.49 0.12 0.55 0.47 0.081 
44 85 2.49 0.12 0.55 0.48 0.070 
45 85 2.49 0.12 0.55 0.49 0.060 
46 86 6.64 0.20 0.58 0.50 0.079 
47 86 6.64 0.20 0.58 0.51 0.068 
48 86 6.64 0.20 0.58 0.52 0.057 
49 86 6.64 0.20 0.58 0.53 0.047 
50 86 6.64 0.20 0.58 0.54 0.036 
51 86 6.64 0.20 0.58 0.55 0.025 
52 87 12.80 0.28 0.61 0.57 0.044 
53 89 31.11 0.43 0.67 0.58 0.091 
54 89 31.11 0.43 0.67 0.59 0.080 
55 89 31.11 0.43 0.67 0.60 0.069 
56 90 43.27 0.51 0.69 0.61 0.086 
57 90 43.27 0.51 0.69 0.62 0.075 
58 90 43.27 0.51 0.69 0.63 0.065 
59 91 57.42 0.59 0.72 0.64 0.080 
60 91 57.42 0.59 0.72 0.65 0.069 
61 92 73.58 0.66 0.75 0.66 0.084 
62 92 73.58 0.66 0.75 0.67 0.073 
63 92 73.58 0.66 0.75 0.68 0.062 
64 93 91.73 0.74 0.77 0.70 0.075 
65 93 91.73 0.74 0.77 0.71 0.065 
66 93 91.73 0.74 0.77 0.72 0.054 
67 93 91.73 0.74 0.77 0.73 0.043 
68 93 91.73 0.74 0.77 0.74 0.032 
69 93 91.73 0.74 0.77 0.75 0.021 
70 93 91.73 0.74 0.77 0.76 0.010 
71 93 91.73 0.74 0.77 0.77 0.001 
72 93 91.73 0.74 0.77 0.78 0.012 
73 93 91.73 0.74 0.77 0.79 0.022 
74 93 91.73 0.74 0.77 0.80 0.033 
90 
 
 
 
75 93 91.73 0.74 0.77 0.82 0.044 
76 96 158.20 0.98 0.84 0.83 0.009 
77 96 158.20 0.98 0.84 0.84 0.002 
78 96 158.20 0.98 0.84 0.85 0.013 
79 98 212.51 1.13 0.87 0.86 0.012 
80 98 212.51 1.13 0.87 0.87 0.001 
81 98 212.51 1.13 0.87 0.88 0.010 
82 98 212.51 1.13 0.87 0.89 0.021 
83 100 274.82 1.29 0.90 0.90 0.002 
84 100 274.82 1.29 0.90 0.91 0.012 
85 100 274.82 1.29 0.90 0.92 0.023 
86 100 274.82 1.29 0.90 0.93 0.034 
87 100 274.82 1.29 0.90 0.95 0.045 
88 100 274.82 1.29 0.90 0.96 0.056 
89 100 274.82 1.29 0.90 0.97 0.067 
90 100 274.82 1.29 0.90 0.98 0.078 
∑ 7508 13282 -0.17 46.56 44.51 2.053 
Mean 83.79 
  
 Untuk α = 0,05  
sdf 12.22 
  
Lohitung 0.092 
Q1 77 
  
Lo tabel 0.093 
Q3 93 
  
Keterangan NORMAL 
Var. 149.24 
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Lampiran 11 
Perhitungan Uji Normalitas Siswa dengan Metode Yanbu’a 
No. Xi (Xi -  ̅)
2
 Zi F(Xi) S(Xi) │ F(Xi)-S(Xi) │ 
1 46 1614.15 -3.48 0.00 0.01 -0.011 
2 48 1457.44 -3.31 0.00 0.02 -0.022 
3 60 685.21 -2.27 0.01 0.03 -0.022 
4 68 330.38 -1.57 0.06 0.05 0.012 
5 68 330.38 -1.57 0.06 0.06 0.001 
6 69 295.03 -1.49 0.07 0.07 0.000 
7 71 230.33 -1.32 0.09 0.08 0.015 
8 72 200.97 -1.23 0.11 0.09 0.019 
9 72 200.97 -1.23 0.11 0.10 0.007 
10 72 200.97 -1.23 0.11 0.11 -0.004 
11 74 148.27 -1.06 0.15 0.13 0.021 
12 75 124.91 -0.97 0.17 0.14 0.030 
13 75 124.91 -0.97 0.17 0.15 0.019 
14 75 124.91 -0.97 0.17 0.16 0.007 
15 75 124.91 -0.97 0.17 0.17 -0.004 
16 77 84.21 -0.80 0.21 0.18 0.031 
17 77 84.21 -0.80 0.21 0.19 0.020 
18 79 51.50 -0.62 0.27 0.20 0.062 
19 79 51.50 -0.62 0.27 0.22 0.051 
20 79 51.50 -0.62 0.27 0.23 0.040 
21 79 51.50 -0.62 0.27 0.24 0.028 
22 79 51.50 -0.62 0.27 0.25 0.017 
23 79 51.50 -0.62 0.27 0.26 0.006 
24 80 38.15 -0.54 0.30 0.27 0.024 
25 80 38.15 -0.54 0.30 0.28 0.012 
26 80 38.15 -0.54 0.30 0.30 0.001 
27 81 26.80 -0.45 0.33 0.31 0.020 
28 81 26.80 -0.45 0.33 0.32 0.009 
29 81 26.80 -0.45 0.33 0.33 -0.003 
30 82 17.44 -0.36 0.36 0.34 0.018 
31 83 10.09 -0.28 0.39 0.35 0.039 
32 84 4.74 -0.19 0.43 0.36 0.062 
33 84 4.74 -0.19 0.43 0.38 0.050 
34 84 4.74 -0.19 0.43 0.39 0.039 
35 85 1.38 -0.10 0.46 0.40 0.062 
92 
 
 
 
36 86 0.03 -0.02 0.49 0.41 0.085 
37 86 0.03 -0.02 0.49 0.42 0.073 
38 86 0.03 -0.02 0.49 0.43 0.062 
39 86 0.03 -0.02 0.49 0.44 0.051 
40 86 0.03 -0.02 0.49 0.45 0.039 
41 86 0.03 -0.02 0.49 0.47 0.028 
42 87 0.68 0.07 0.53 0.48 0.051 
43 87 0.68 0.07 0.53 0.49 0.040 
44 87 0.68 0.07 0.53 0.50 0.028 
45 87 0.68 0.07 0.53 0.51 0.017 
46 89 7.97 0.24 0.60 0.52 0.074 
47 89 7.97 0.24 0.60 0.53 0.063 
48 89 7.97 0.24 0.60 0.55 0.051 
49 89 7.97 0.24 0.60 0.56 0.040 
50 91 23.27 0.42 0.66 0.57 0.094 
51 91 23.27 0.42 0.66 0.58 0.082 
52 91 23.27 0.42 0.66 0.59 0.071 
53 92 33.91 0.50 0.69 0.60 0.091 
54 92 33.91 0.50 0.69 0.61 0.079 
55 92 33.91 0.50 0.69 0.63 0.068 
56 93 46.56 0.59 0.72 0.64 0.086 
57 93 46.56 0.59 0.72 0.65 0.075 
58 93 46.56 0.59 0.72 0.66 0.064 
59 93 46.56 0.59 0.72 0.67 0.052 
60 93 46.56 0.59 0.72 0.68 0.041 
61 93 46.56 0.59 0.72 0.69 0.030 
62 93 46.56 0.59 0.72 0.70 0.018 
63 93 46.56 0.59 0.72 0.72 0.007 
64 94 61.21 0.68 0.75 0.73 0.024 
65 96 96.50 0.85 0.80 0.74 0.064 
66 97 117.15 0.94 0.83 0.75 0.076 
67 98 139.80 1.02 0.85 0.76 0.086 
68 98 139.80 1.02 0.85 0.77 0.074 
69 98 139.80 1.02 0.85 0.78 0.063 
70 98 139.80 1.02 0.85 0.80 0.052 
71 100 191.09 1.20 0.88 0.81 0.078 
72 100 191.09 1.20 0.88 0.82 0.066 
73 100 191.09 1.20 0.88 0.83 0.055 
74 100 191.09 1.20 0.88 0.84 0.044 
93 
 
 
 
75 100 191.09 1.20 0.88 0.85 0.032 
76 100 191.09 1.20 0.88 0.86 0.021 
77 100 191.09 1.20 0.88 0.88 0.009 
78 100 191.09 1.20 0.88 0.89 -0.002 
79 100 191.09 1.20 0.88 0.90 -0.013 
80 100 191.09 1.20 0.88 0.91 -0.025 
81 100 191.09 1.20 0.88 0.92 -0.036 
82 100 191.09 1.20 0.88 0.93 -0.047 
83 100 191.09 1.20 0.88 0.94 -0.059 
84 100 191.09 1.20 0.88 0.95 -0.070 
85 100 191.09 1.20 0.88 0.97 -0.081 
∑ 7325 11188.4   Lohitung 0.094 
Mean 85.48 
 
Var. 133.19 Lotabel 0.096 
Q1 79 
 
Ket. NORMAL 
Q2 94 
   
Untuk α = 0,05 
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